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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang kitab Bahjat Al- ‘u/izm dalam naskah salinan
Al-Fatah Banjarnegara dengan menggunakan metode filologi. Manuskrip tersebut
merupakan manuskrip yang disimpan di pondok pesantren Al-Fatah
parakancanggah Kab. Banjarnegara. Adapun faktor yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah kondisi manuskrip yang sudah berumur ratusan tahun dan
belum ada yang meneliti lebih lanjut mengenai isi manuskrip, terutama secara
filologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manuskrip kitab Bahjat Al-
‘ulim secara filologis serta untuk menelaah nilai akidah yang terkandung dalam
kitab Bahjat Al- ‘ulum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
kualitatif sedangkan penjelasan dalam isi penelitian ini menggunakan disiplin ilmu
filologi dan kepustakaan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manuskrip
Kitab Bahjat Al- ‘ulizm ini merupakan naskah jamak dan telah banyak salinannya.
Kondisi naskah sudah tidak utuh, beberapa bagian naskah telah hilang. Sedangkan
kondisi teks naskah masih dapat terbaca dengan jelas meskipun terdapat kerusakan
akibat termakan usia. Naskah tersebut berusia sekitar 100-an tahun, ditulis
menggunakan aksara Arab. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab. Kertas
yang digunakan adalah kertas watermark. Di bagian awal terdapat bagian yang berisi
informasi mengenai nama kitab dan nama pengarang Kitab.(2) berdasarkan isi
manuskrip Bahjat Al-‘ulim, maslah yang dibahas ialah tentang masalah iman.
Penyampaiannya melalui tanya jawab, penjelasan dari tanya jawab tersebut
mengenai permasalahan iman yang terangkum dalam rukun iman. Nilai akidah yang
terkandung dalam manuskrip Bahjat Al- ‘ul/izm adalah iman kepada Allah, iman
kepada Malaikat Allah, iman kepada Kitab Allah, iman kepada Rasul Allah, iman
kepada Hari Akhir dan iman kepada Takdir Baik dan Buruk dari Allah Ta‘ala

Kata kunci : Kitab Bahjat Al- ‘ulim, kajian filologi dan akidah islam.
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ABSTRACT

This study discusses about the book of Bahjat Al- ‘u/izm in a manuscript copy
of Al-Fatah Banjarnegara with philological analysis. The manuscript is a
manuscript held in Al-Fatah islamic boarding school library, Parakancanggah
District, Banjarnegara.The factors behind this research are the condition of the
manuscripts that are hundreds of years old and no one has investigated further about
the contents of the manuscripts, especially philologically. This study aims to
identify the manuscripts of the book Bahjat Al- ‘u/izm philologically and to examine
the value of faith contained in the book Bahjat Al- ‘u/izm. The method used in this
study is a qualitative method while the explanation in the content of this study uses
the disciplines of philology and literature. The results of the research show that: (1)
The Kitab Bahjat Al- ‘u/izm manuscript is a plural manuscript and has many copies.
The condition of the manuscript is not intact, some parts of the manuscript have
been lost. While the condition of the text of the manuscript can still be read clearly
even though there is damage due to age. The manuscript is around 100 years old,
written using Arabic script. The language used is Arabic. The paper used is
watermarked paper. At the beginning there is a section that contains information
about the name of the book and the name of the author of the book. (2) based on the
contents of the Bahjat Al-‘uliim manuscript, the issue discussed is the issue of faith.
The delivery is through questions and answers, an explanation of the questions and
answers regarding issues of faith which are summarized in the pillars of faith. The
values of faith contained in the Bahjat Al- ‘ulizm manuscript are faith in Allah, faith
in Allah's Angels, faith in Allah's Book, faith in Allah's Apostle, faith in the Last
Day and faith in the good and bad destiny of Allah Ta'ala.

Keywords: Book of Bahjat Al- ‘uliim, philological studies and Islamic creed.
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MOTTO

"Beri nilai dari usahanya jangan dari hasilnya, baru kita bisa mengerti kehidupan.”
- Albert Einstein-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

<« Ta’ T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha’ kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik diatas)
D) Ra’ R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es (dengan titik dibawah)
U Dad d De (dengan titik dibawah)
b Ta’ T Te (dengan titik dibawah)
L za’ 7 Zet (dengan titik dibawah)
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& ‘ain Koma terbalik ke atas
d Gain G Ge
s Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

J Nun N En

K Waw W W

) Ha’ H Ha

3 Hamzah Apostrof
S Ya’ Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek,
vokal rangkap dan vokal panjang.
1. Vokal pendek
Vokal tunggal bahasa arab lambangnya berupa tanda atau harakat
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah Fathah A
- Kasrah Kasrah I
2 pammah Dammah U




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Hur_uf Nama Contoh Ditulis
Latin
Fathah dan ya’ Ai adani Ay Bainakum
Fahah dan .
' Au adanu Js Qaul
wawu

3. Vokal panjang

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alif ditulis a

Contoh 4dals ditulis jahiliyyah

Fathah + ya’ ditulis a

Contoh 3 ditulis tansa

Kasrah + ya’ mati ditulis 1

Contoh S ditulis karim

Dammah + wawu mati ditulis G

Contoh u=s_2 ditulis furad

C. Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan, ditulis h :

YULON

Ditulis hikmah

.

Qi

Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

Al dazs

Ditulis ni 'matuliah

3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditransliterasikan dengan h

(h).
Contoh:

Raudah al-affal

5 il Al

Al-Madmah al-Munawwarah

D. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

3adxia

Ditulis muta’addidah

w

Y

Ditulis ‘iddah




E. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

esg\ Ditulis al-hukm
ALl Ditulis al-galam
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
Lol Ditulis as-sama’
Gl Ditulis at-tariq

F. Hamzah
Hamzah yang terletak diakhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

(o Ditulis syai 'un
aals Ditulis ta khuzu
< yal Ditulis umirtu
G. Singkatan

SWT. : Subhanahdwata’ala

SAW. : Sallalahu ‘alaihiwasallama

AS. . ‘Alaihi as-salamu

Q.S. : Qur’an Surat

Him. : Halaman

S. Hum. : Sarjana Humaniora

No. - Nomor

SPI : Sejarah Peradaban Islam

Terj. : Terjemahan

Dkk : Dan kawan-kawan

UIN : Universitas Islam Negeri
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Karya masa lampau merupakan warisan bangsa yang tak ternilai.
Karya-karya tulisan masa lampau merupakan peninggalan yang mampu
menginformasikan buah pikiran, buah perasaan, dan informasi mengenai
berbagai segi kehidupan yang pernah ada. Karya-karya dengan kandungan
informasi masa lampau tercipta dari latar sosial budaya yang sudah tidak ada
lagi atau yang tidak sama dengan latar sosial budaya masyarakat masa Kini
(Suryani, 2012).

Sastra Nusantara, khususnya sastra klasik, sebagian besar masih dalam
bentuk naskah. Karya-karya itu memuat berbagai macam informasi, tetapi
sulit diketahui, karena ditulis menggunakan huruf dan bahasa yang tidak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan naskah Islam Nusantara
adalah hasil karya ulama Nusantara atau yang tinggal di Nusantara yang tekait
dengan tema-tema keislaman yang ditulis dengan tangan pada masa mulai
abad ke-13 sampai sekarang ini (Kamidjan, 2018).

Sebuah naskah bisa jadi mengandung satu atau lebih teks, bahkan
terkadang berisi topik atau tema dalam bidang keilmuan yang berbeda-beda.
Ini dikarenakan keterbatasan bahan tulis pada masa lalu, sementara penulis
ingin mengabadikan pemikirannya dalam bentuk tulisan. Perbedaan antara

keduanya semakin jelas ketika terdapat naskah muda tetapi mengandung



teks tua. Artinya, dalam naskah muda terkandung ide-ide atau cerita zaman

dahulu dari para ulama klasik yang sudah tua usianya.

Dalam tradisi intelektual Islam-Indonesia, pengertian teks dibedakan
lagi menjadi matan (matn), komentar (syarh) dan penjelasan (hasyiyah).
Matan adalah teks utama yang menjadi landasan bagi setiap pengarang.
Sedangkan syarh dan hasyiyah ditulis untuk membantu memahami matan,
yang umumnya, ditulis bukan pengarang matan itu. Karya klasik Nusantara
yang memuat matn, syarh dan hasyiyah ini tergolong sangat banyak, sehingga
kajian filologis naskah keislaman Nusantara klasik tidak hanya dibatasi pada
pengertian teks saja, melainkan diperkaya dengan ketiga istilah lainnya.
(Lutfi, 2016)

Karya tulis Nusantara ini sendiri hingga saat ini masih banyak yang
belum terdeskripsi bahkan mungkin masih tersimpan dan belum diketahui
khalayak umum. Karena hal itulah, ilmu filologi berperan dalam
mendeskripsikan naskah-naskah kuno yang belum terdeskripsi dan
menyebarluaskan kepada masyarakat luas. Adapun langkah-langkah kerja
penelitian filologi, yaitu 1) inventarisasi naskah, 2) deskripsi naskah dan teks,
3) transliterasi teks, 4) suntingan teks, 5) parafrase teks, 6) terjemahan teks,
dan 7) pemaknaan teks.

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini,
naskah digunakan sebagai sumber data penelitian. Adapun naskah yang
dipilih sebagai sumber data penelitian ini adalah naskah Kitab Bahjat Al-

‘uliim yang terdapat dalam Naskah Salinan Al-Fatah Banjarnegara. Naskah



Salinan Al-Fatah Banjarnegara sendiri ialah salah satu Naskah yang ditulis
oleh K.H. Abdul Fatah pendiri Pondok Pesantren Al-Fatah Parakancanggah
Kab. Banjarnegara. Naskah ini tersimpan di Pondok Pesantren Al-Fatah
Parakancanggah Kab. Banjarnegara dan berisi salinan kitab-kitab karya ulama
klasik yang berjumlah 7 kitab antara lain : Bahjat Al- ‘uliim, Bayan Labudda,
Al-Miftah fi syarsz Ma'rifatu Al-Islam, AI-Mufid, Tilmisany dan Syarsz Ummu
Al-barahin.

K.H. Abdul Fatah ialah pendiri pondok pesantren Al-Fatah
Parakancanggah Banjarnegara. la diperkirakan lahir pada tahun 1860 M di
Dukuh Sawangan Desa Selanegara Kecamatan Madukara Kabupaten
Banjarnegara Jawa Tengah. KH. Abdul Fatah mendirikan lembaga
pendidikan pesantren pada tahun 1901 setelah ia pulang dari ziarah dan
menuntut ilmu di Madinah yang bernama Pondok Pesantren Al-Fatah.

Dalam mengembangkan pesantrennya ini, K.H. Abdul Fatah dibantu
oleh Kyai Shobirin, Kyai Damanhuri dan K.H. Hasan Fatah. K.H. Abdul
Fatah wafat pada tahun 1941 M dan dimakamkan di lingkungan Pondok
Pesantren Al-Fatah.

Dipilihnya Kitab Bahjat Al- ‘u/izm ini dikarenakan kitab ini merupakan
kitab yang paling jelas dan baik dengan kondisi tulisan yang masih bisa dibaca
dan jumlah halaman yang tidak cukup banyak dibandingkan dengan kitab-
kitab lain yang ada di dalam Naskah Al-Fatah Banjarnegara dan isi kandungan
yang belum terinterpretasi sepenuhnya. Seperti contoh pada salah satu bagian

kitab uang biasa disebut kolofon atau bagian akhir dari kitab yang biasanya



berisi tentang informasi kitab tersebut dan masih ada bagian-bagian lain
dalam kitab yang masih meninggalkan informasi yang penting untuk diteliti
dan dipelajari lebih dalam lagi.

Seperti contoh dalam kalimat akhir kitab atau yang biasa disebut

kolofon disebutkan:

"......Wa gad faraga al-kitabi al-musamma bi syar/i as-samarqandr
syitan....... " Yang dimana potongan akhir dari kitab Bahjat Al- ‘ulam ini
mengandung informasi bahwa kitab ini merupakan kitab yang dinamai
sebagai syars as-samargandi dan mengandung informasi bahwa kitab ini
merupakan syar/ dari kitab As-samargandi yang merupakan Kitab matannya.

Naskah Kitab Bahjat Al-‘u/im ini berada dalam satu jilid bersama
beberapa kitab yang telah disebutkan diatas dan tidak ada informasi tentang
kapan kitab ini mulai disalin dan selesai. Naskah ini menjelaskan tentang
pokok-pokok ajaran islam yaitu tentang rukun iman dan konsep iman, sholat,
zakat, dan puasa. Dan peneliti merasa perlu meneliti naskah ini karena ini
adalah naskah salinan yang sudah berusia puluhan tahun dan kurang terawat
dimungkinkan adanya kesalahan penulisan atau kerusakan teks tulisan dalam
kitab karena telah lama tersimpan dengan kurang baik.

Dari penjelasan diatas peneliti merasa tertarik untuk meneliti naskah
Kitab Bahjat Al- ‘u/izm yang ada dalam Manuskrip Al-Fatah ini, karena dari
tema penelitian yang peneliti ambil ada beberapa keunikan. Pertama, Naskah

Salinan Kitab Bahjat Al-‘ulum yang ada di Pondok Pesantren Al-Fatah



Banjarnegara ini belum ada yang meneliti.lebih lanjut dan masih orisinil.
Kedua, kondisi dari naskah yang kurang terawat dan sangat rawan rusak
karena sudah berusia puluhan tahun sehingga penelitian ini dimaksudkan
untuk menyelamatkan isi naskah tersebut. Ketiga, isi dari naskah membuat
peneliti ingin mempelajarinya dan tulisan yang ditulis tangan diatas kertas
watermark. Oleh karena itu, penulis menuangkan dalam bentuk penulisan
skripsi dengan judul "Analisis Filologi Kitab Bahjat Al-‘uliim dalam
Naskah Al-Fatah Banjarnegara™.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain :
1. Bagaimana identifikasi kitab Bahjat Al- ‘u/izm dalam naskah salinan Al-
Fatah Banjarnegara dengan kajian filologi?
2. Bagaimana kondisi naskah dan ringkasan isi dari kitab Bahjat Al- ‘ufiim
tersebut?
Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini ialah:
1. Untuk mengidentifikasi kitab Bahjat Al- ‘u/izm dalam naskah salinan Al-
Fatah Banjarnegara.
2. Mengetahui isi yang terkandung pada kitab Bahjat Al- ‘ulizm tersebut.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,

yaitu manfaat praktis dan manfaat teoretis, yaitu:



E.

1. Manfaat Praktis

a.

Hasil dari penelitian ini dapat menyelamatkan data dalam naskah
kitab Bahjat Al- ‘ulizm dari kerusakan dan hilangnya data dari naskah
tersebut.

Hasil dari penelitian ini dapat mempermudah pemahaman isi teks
naskah Bahjat Al-‘ulim bagi khalayak umum karena teks telah
mengalami proses alih aksara dari huruf hijaiyah yang kurang
dimengerti khalayak umum menjadi huruf Latin yang lebih mudah
dipahami.

Hasil dari penelitian ini dapat Memberikan pengetahuan mengenai

isi dari kitab Bahjat Al- ‘u/izm kepada masyarakat.

2. Manfaat Teoritis

a.

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada
perkembangan ilmu pengetahuan lain dan membantu peneliti lain
yang relevan misalnya bidang linguistik dan sastra untuk mengkaji
lebih lanjut teks kitab Bahjat Al- ‘ulizm khususnya dan naskah ulama
nusantara umumnya dari berbagai disiplin ilmu.

Hasil dari penelitian ini dapat menumbuhkan minat peneliti-peneliti
lain dari berbagai disiplin ilmu.

Hasil dari penelitian ini dapat menambah kajian terhadap naskah
ulama nusantara yang masih banyak dan belum terungka identifikasi

maupun isi yang terkandung didalamnya.

Tinjauan Pustaka



Penelitian tentang analisis filologi Kitab Bahjat Al- ‘u/izm yang terdapat
dalam Naskah Salinan Al-Fatah Banjarnegara ini belum pernah dilakukan.
Adapun penelitian serupa namun berbeda dari kitab yang diteliti antara lain.
Sebuah jurnal karya Al Hafiz Kurniawan yang berjudul Manuskrip Al-Hikam
. Edisi Teks dan Terjemahan yang diterbitkan oleh jurnal Jumantara Vol. 9
No.2 Tahun 2018. Jurnal ini mengkaji tentang manuskrip al-Hikam al-
Araiyyah Kkoleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Teks ini
termasuk karya tasawuf dengan tiga bagian, yaitu aforisme, sejumlah surat
yang berisi nasihat untuk sahabat atau muridnya, dan munajat kepada Tuhan.
Fokus Kkajian ini terbagi menjadi dua. Pertama kajian filologis yaitu
menyajikan edisi teks al-Hikam al-Ataiyyah yang telah dibersihkan dari
kesalahan dan diterjemahkan sehingga kandungan dan keunikan teks salinan
al-Hikam dapat diketahui olehmasyarakat luas. Kedua secara etnografis, yaitu
pelisanan teks Al-Hikam yang digunakan sebagai penyebaran nilai-nilai
sufisme di masyarakat miskin perkotaan yang sangat kompleks.

Selanjutnya Skripsi karya Saeful Huda yang berjudul Nilai-nilai
Tasawuf Pitutur Ja’far Shodiq Dalam Naskah Dawuhan Banyumas yang
didalamnya membahas tentang nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam
naskah pitutur Ja’far Shodiq dalam Naskah Dawuhan Banyumas. SKripsi ini
menggunakan metode filologi untuk dalam penelitiannya dan juga
menginterpretasi isi kandungan naskah secara lebih jelas agar mudah

dipahami bagi pembaca. Sehingga metode yang digunakan dalam Skripsi ini



sama dengan metode yang akan digunakan dalam skripsi yang akan diteliti
oleh penulis.

Sebuah skripsi karya Ronaa Sofya Latifah yang berjudul Kitab Bahjat
Al-‘ulizm : Suntingan Teks Disertai Tinjauan Pragmatik. Dalam penelitian ini
bertujuan menghasilkan suntingan teks dalam wujud teks yang baik dengan
membersihkan teks dari kesalahan salin dan tulis sehingga dapat mendekati
aslinya. sumber datanya ialah kitab Bahjat Al-‘ulim koleksi persamaan
penelitian ini yaitu objek yang diteliti sama yaitu kitab Bahjat Al- ‘ulim
namun dari sumber yang berbeda.

Sebuah tesis karya Januari Rendi dengan judul Naskah Bahjat Al- ‘u/iim
fi Syarh Bayani Agidah Al-Usal : Tinjauan Filologi. dalam penelitian ini pun
membahas tentang kitab Bahjat Al-‘ulizm menggunakan tinjauan filologi.
yang dimana objek penelitiannya ialah kitab Bahjat Al-‘uliam koleksi
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. persamaannya ialah metode
penelitian yang digunakan dan perbedaan sumber objek penelitian dimana
tesis ini menggunakan Kkitab koleksi Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia sedangkan yang akan penulis gunakan ialah bersumber dari Kitab
salinan Al-Fatah Banjarnegara.

Dari penelitian ada memang sudah ada beberapa yang mengkaji tentang
kitab Bahjat Al- ‘uliim, namun belum ada yang meneliti Kitab Bahjat Al- ‘ulim
ini yang terdapat dalam naskah Al-Fatah banjarnegara secara kajian filologi.
Dalam skripsi ini ditemukan bahwa kitab Bahjat Al- ‘u/zim ini merupakan kitab

salinan yang disalin oleh K.H. Abdul Fatah pada masanya dulu. Dan ditulis



F.

dengan bahasa dan huruf arab tanpa harakat, serta dengan menggunakan 2

warna tinta.

Kerangka Teori

1. Teori filologi

a. Pengertian Filologi

Kata filologi berasal dari kata : filos dan logos. Filos berarti : cinta,
logos berarti : kata. Jadi filologi berarti : cinta kata, senang bertutur,
senang belajar, senang ilmu, senang sastra, senang bahasa dan juga
kebudayaan. Kata filologi dalam bahasa Inggris : philology dipakai dalam
pengertian terbatas ialah studi sejarah dan penafsiran teks pada naskah-
naskah lama.(Baroroh, 1985).

Secara sempit filologi berarti studi tentang naskah untuk
mendapatkan keasliannya, bentuk semula serta makna asli. Filologi
secara luas berarti suatu ilmu yang mempelajari segala aspek kehidupan
masa lalu yang ditemukan dalam naskah tulisan tangan dan didalamnya
tercakup bidang kebahasaan, kesusastraan dan kebudayaan.

Di Eropa, filologi bertujuan untuk mengkaji, melakukan kritik dan
asal-usul teks. Di Belanda filologi digunakan untuk mengkaji teks sastra
yang dihubungkan dengan latar belakang budaya. Di Prancis, filologi
merupakan ilmu yang berfungsi untuk mengkaji suatu dokumen tertulis.
Di Inggris filologi bertujuan untuk mengkaji ilmu linguistik terhadap
teks-teks yang sudah lama, atau kajian tersebut sering disebut oleh

linguistik historis. Di Indonesia, penerapan kajian filologi sama dengan
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negara Belanda yaitu untuk mengkaji asal-usul teks, makna, hingga latar
belakang budayanya.
b. Objek Filologi

Objek penelitian filologi ialah naskah dan teks. Oleh karena itu perlu
juga dibicarakan banyak hal tentang asal mula naskah, teks dan tempat
penyimpanannya. Filologi berusaha mengungkapkan hasil budaya suatu
bangsa lewat kajian-kajian naskah yang ada. Hasil budaya suatu bangsa
dapat dibaca pada peninggalan-peninggalan yang berwujud tulisan pada
naskah, sedangkan teks merupakan pengertian yang tersirat pada tulisan
yang disajikan dalam naskah. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
naskah merupakan tempat atau wadah untuk menampung maksud teks,
sehingga dikatakan bahwa filologi mempunyai sasaran kerja yang berupa
naskah.

c. Langkah Kerja Filologi

Langkah kerja yang perlu dilakukan dalam penelitian filologi, yaitu
inventarisasi naskah, deskripsi naskah, perbandingan naskah, dasar-dasar
penentuan naskah yang akan ditransliterasi, singkatan naskah dan
transliterasi naskah. Tetapi teori tersebut tak selamanya harus dipaksakan
untuk dipakai mengkaji semua naskah. Tiap naskah memiliki kondisi
yang berbeda-beda, sehingga teori itu pun juga harus disesuaikan dengan
naskah yang nantinya akan dikaji (Kosasih dan Supriyatna, 2014).

Naskah Kitab Bahjat Al- ‘uliim merupakan salah satu kitab dalam.

Naskah Manuskrip Al-Fatah yang berada di Pondok Pesantren Al-Fatah
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Kelurahan Parakancanggah Kabupaten Banjarnegara. Naskah ini berusia
lebih dari 50 tahun dimana itu adalah salah satu syarat suatu naskah bisa
dikatakan sebagai manuskrip dan tulisan naskah ini merupakan tulisan
tangan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa arab. Dan isi naskah ini
mengajarkan tentang akidah islam dengan metode tanya jawab.

Teori filologi ini sangat cocok digunakan untuk mengkaji manuskrip
atau naskah kuno. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori
filologi yang digagas Oman Fathurrahman yang ditekankan tentang
filologi di Indonesia dan naskah-naskah Nusantara (Faturrahman, 2015).

Data filologis merupakan data kebudayaan dalam bentuk tulisan.
Orang-orang pada masa lalu menuliskannya agar tersampaikan ke
generasi berikutnya supaya tidak terputus alur sejarahnya. Data filologis
merupakan data primer yang banyak dicari oleh para peneliti . Dalam
menentukan naskah ada berbagai metode yang digunakan antara lain :

1) Metode intuitif, yaitu mengambil naskah yang dianggap tertua.

2) Metode obyektif, yaitu naskah-naskah dianggap sama berasal dari
satu sumber yang hilang

3) Metode gabungan, yaitu melakukan penilaian naskah yang
semuanya hampir sama, dan terdapat kesalahan kecil yang tidak
mempengaruhi teks. Yang dipilih hanyalah bacaan mayoritas dan
naskah itu perkiraan bacaan yang betul.

4) Metode landasan, yaitu memilih naskah yang lebih unggul

kualitasnya dan paling baik bacaannya.
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5) Metode naskah campuran, yaitu naskah hanya didapatkan tunggal
dan tidak mungkin melakukan perbandingan. Dalam edisi naskah
tunggal dilakukan dengan jalan : pertama, edisi diplomatik, yaiti
menerbitkan suatu naskah tanpa adanya perubahan dari aslinya.
Kedua, edisi kritik, yaitu mengadakan perbaikan terhadap
kesalahan-kesalahan kecil gang terdapat dalam naskah dan
menyesuaikan ejaan dengan ketentuan yang berlaku.

2. Pokok - Pokok Ajaran Islam

a. Agidah Islam

Agidah adalah fondasi untuk mendirikan bangunan spiritual.
Apabila seseorang mempunyai akidah yang kuat, pasti akan
melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan
mu’amalah yang baik. Secara etimologis akidah berasal dari kata al-
‘aqdu yang artinya ikatan. Dan secara terminologi adalah iman yang
teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang
meyakininya.(Yazid:2006)

Dalam islam, akidah ialah iman atau kepercayaan yang sumber
pokoknya ialah al-Qur’an. Keimanan tidak boleh dibarengi dengan
keraguan dan tidak boleh dipengaruhi oleh prasangka. Keimanan
juga merupakan seruan utama setiap Rosul yang diutus oleh Allah
SWT sebagaimana yang dinyatakan al-Qur’an  dalam

pembicaraannya mengenai Nabi dan Rosul
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Agidah merupakan suatu pusaka yang ditinggalkan Rasulullah
yang tidak mungkin berbeda baik di masa dan tempat mana pun juga.
Selain itu akidah adalah suatu kepercayaan yang tidak memaksa,
mudah diterima oleh akal pikiran tetapi mampu mengarahkan
manusia menuju ke arah kemuliaan dan keluhuran dalam hidup
ini.(Sabiq:1989) .

. Pokok - Pokok Agidah Islam

Agidah islam penting untuk ditanamkan dalam setiap diri
orang islam, supaya dapat diamalkan dalam perbuatan sehari-hari.
Pengajaran dan pendidikan akidah menjadi faktor penting dalam
membentuk karakter seorang muslim dalam menjalani kehidupan.

Pokok atau rukun akidah islam disebut juga dengan rukun
iman, dan rukun iman ada 6 perkara, antara lain:

1) Iman kepada Allah Swit.

Iman atau percaya kepada Allah SWT adalah rukun iman
pertama. Adapun iman kepada Allah mengandung 4 hal yaitu
fitrah, syara, akal dan rasa. Dan dengan 4 hal tersebut orang-
orang yang beriman akan mendapatkan ketenangan jiwa.

2) Iman kepada Malaikat - Malaikat Allah.

Malaikat sebagai makhluk ciptaan Allah yang diciptakan dari
nur (cahaya). Malaikat tidak mempunyai nafsu. Mereka
diberikan kepatuhan yang utuh kepada perintah Allah dan

kekuatan untuk melaksanakannya. Iman kepada malaikat



3)

4)

5)
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mengandung 4 hal, antara lain: pertama, iman kepada pada
malaikat Allah. Kedua, iman kepada malaikat yang diketahui
nama-namanya dan yang tidak diketahui. Ketiga, iman kepada
sifat-sifat malaikat baik yang diketahui maupun tidak. Keempat,
iman kepada tugas-tugas yang diberikan Allah kepada mereka.
Iman kepada Kitab - Kitab Allah.

Iman kepada kitab - kitab Allah artinya kita harus meyakini
bahwa Allah juga menurunkan kitab-kitab sucinya kepada para
nabi yang menjadi utusan-Nya. Tujuan dari diturunkannya kitab
- kitab tersebut yaitu agar menjadi pedoman hidup bagi seluruh
umat manusia menuju jalan yang benar dan di Ridhoi Allah.
Iman Kepada Rosul - Rosul Allah.

Iman kepada rasul - rasul Allah yaitu mempercayai bahwa
Allah SWT telah mengutus para nabi dan rasul-Nya untuk
membawa syiar agama dan pembimbing umat pada jalan yang
lurus. Nabi dan rasul itu sendiri ialah manusia yang diberi wahyu
oleh Allah SWT dengan membawa syariat agama dan diperintah
oleh Allah SWT untuk menyampaikannya.

Iman Kepada Hari Akhir.

Iman kepada hari akhir ialah percaya akan adanya hari
kiamat, dimana hari itu manusia dibangkitkan untuk dihisab dan
diberi balasan. Dinamakan hari akhir karena tidak akan ada hari

lagi sesudahnya. Karena pada hari itu seluruh jagad raya ini akan
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terguncang dan hancur dan saat itulah Allah menghancurkan
dunia ini.
Iman Kepada Qada dan Qadhar Allah.

Qada ialah kepastian dan Qadhar ialah ketentuan. Iman
kepada Qada dan Qadhar ialah tidak menafikan bahwa Allah
mempunyai kehendak dalam perbuatannya yang bersifat pilihan

dan mempunyai kehendak akan hal itu.

c. Tujuan Akidah Islam

Berpegang pada akidah islam bertujuan antara lain :

1)

2)

3)

4)

Mengikhlaskan niat dan beribadah kepada Allah SWT tidak
menyekutukannya.

Menimbulkan perasaan aman sebagaimana orang beriman itu
tidak menyesali masa lalu dan tidak ada kegelisahan dalam jiwa
dan pikiran karena akidah ini yang menghubungkannya dengan
Allah.

Selamat tujuan dan amalnya dari penyimpangan dalam
beribadah kepada Allah SWT atau dengan sesama makhluk
lainnya.

Teguh dan bersungguh-sungguh dalam segala urusan, dimana
orang mukmin itu tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk
beramal saleh kecuali ia memanfaatkannya untuk itu karena

mengharap pahala.
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5) Membentuk umat yang kokoh, yang mengorbankan segala hal
dalam memantapkan agamanya dan memperkukuh sendi-
sendinya.

6) Mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan meng-
ishlah-kan diri dalam memperoleh pahala dan kemuliaan.

d. Rukun Islam
Rukun islam yang lima itu disebutkan dalam riwayat Ibnu
Uman dari Nabi SAW, Nabi Muhammad SAW bersabda islam
didirikan atas lima dasar, yaitu bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah hamba dan Rosul-Nya, mendirikan
sholat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan ramadhan dan haji
bagi yang mampu.
Metode Penelitian
Dalam penelitian terhadap naskah Kitab Bahjat Al- ‘ulizm ini, bentuk
penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian filologi. Metode
penelitian yang dilakukan bersumber pada buku karya Siti Baroroh yaitu
Pengantar Teori Filologi. Filologi sebagai salah satu ilmu, sudah barang tentu
mempunyai syarat-syarat keilmuan. Salah satu syarat sesuatu itu dapat
dikatakan sebagai ilmu, maka ia harus mempunyai metode. Di dalam filologi
usaha untuk mencapai tujuannya yaitu mendapatkan naskah yang bersih dari
kesalahan atau mendapatkan naskah yang dipandang mendekati aslinya
dikenal beberapa metode edisi naskah. Metode edisi naskah itu antara lain:

metode obyektif, metode gabungan, metode landasan, metode stema dan
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metode edisi naskah tunggal. Di dalam penelitian naskah Bahjat Al- ‘uliam ini,
metode edisi naskah yang digunakan adalah metode untuk naskah tunggal
yaitu metode diplomatik yaitu menerbitkan suatu naskah dengan teliti tanpa
melakukan perubahan dalam bentuknya yang paling sempurna, edisi
diplomatik naskah adalah naskah asli yang direproduksi fotografis. Hasil
reproduksi itu disebut juga faksimile. Dan juga penyunting membuat
transliterasi setepat-tepatnya tanpa menambahkan sesuatu dari segi teoritis,
metode ini paling murni karena tidak ada unsur campur tangan dari editor.
Setelah diedisikan dalam bentuk transliterasi, langkah selanjutnya adalah
menggunakan metode deskriptif untuk mengkaji isinya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pustaka (library
research). Jenis penelitian ini diterapkan karena lebih dari 50% kegiatan
penelitian ini dilakukan dengan proses membaca yang berkaitan erat dengan
masalah perpustakaan, dengan mendayagunakan informasi yang terdapat di
perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Sehingga pemanfaatan
perpustakaan ini sangat diperlukan dalam penelitian ini, dan nyata sekali
bahwa tidak mungkin penelitian ini dilakukan dengan baik tanpa orientasi di
perpustakaan.

1. Sumber Data dan Data
Sumber data merupakan sesuatu yang mengandung data penelitian
atau juga bisa disebut tempat dimana data tersebut berada. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data ialah Naskah Salinan Al-Fatah

Banjarnegara dan yang menjadi sumber data yakni teks Kitab Bahjat Al-
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‘ulizm yang terdapat didalamnya. Dalam hal ini Naskah Salinan Al-Fatah
Banjarnegara menjadi sumber data primer dan tunggal.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini, mengacu pada langkah awal dari cara
kerja penelitian filologi vyaitu inventarisasi naskah. pengertian
inventarisasi naskah dalam penelitian ini ialah usaha untuk
mengumpulkan data. dalam pengumpulan data ini, informasi yang
digunakan ialah hasil dari digitalisasi Naskah Al-Fatah Banjarnegara.
Penulis menempuh langkah kerja yang meliputi inventarisasi
naskah, deskripsi naskah, transliterasi naskah, suntingan teks, serta
sinopsis. Langkah ini tentu saja tidak jauh berbeda dengan prinsip cara
kerja filologi yang antara lain :
a. Inventarisasi Naskah
Inventarisasi naskah adalah upaya untuk mendaftar atau mendata
semua naskah dengan judul yang sama maupun yang hampir sama.
Tujuannya adalah untuk mengetahui tempat penyimpanannya,
nomor koleksi, tahun pembuatan serta pengarang. Data ini dapat
dilakukan dengan bantuan membaca katalog. Dengan langkah ini
nantinya kita akan mengetahui berapa banyak jumlah naskah yang
dapat dijadikan sebagai bahan kajian.
b. Deskripsi Naskah
Naskah yang telah diinventarisasikan kemudian dideskripsikan

keadaan secara apa adanya meliputi judul naskah, nomor naskah,
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tempat penyimpanan, asal naskah, keadaan, ukuran, tebal, jumlah
baris tiap halaman, huruf, aksara, tulisan, cara penelitian, bahan
naskah, bahasa naskah, bentuk teks, umur naskah, identitas
pengarang/ penyalin, hingga pada ikhtisar teks. Hal ini dilakukan
guna mendapatkan gambaran bagi orang awam mengenai naskah
apabila naskah tersebut tidak sedang berada di tangan.
Transliterasi Naskah

Transliterasi naskah ialah penggantian atau pengalihan huruf
demi huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Penyajian hasil
transliterasi harus selengkap-lengkapnya dan sebaik-baiknya, agar
mudah dipahami. Transliterasi ini dilakukan dengan mengalihkan
huruf arab ke huruf latin. Alih aksara ini juga disesuaikan pada
ketentuan yang berlaku, misalnya saja kesepakatan tentang ejaan.
Transliterasi berguna untuk mempermudah pemahaman teks apabila
pembaca tidak memahami huruf atau abjad pada bahan kajian.
Kritik Teks

Menurut pengertian ilmiah, kata “kritik” mengandung arti sikap
menghakimi dalam menghadapi sesuatu, sehingga dapat berarti
menempatkan sesuatu yang sewajarnya atau memberikan evaluasi.
Mengadakan kritik teks berarti menempatkan teks pada tempat yang
sewajarnya, memberikan evaluasi terhadap teks, meneliti atau
mengkaji lembaran naskah, lembaran bacaan yang mengandung

kalimat-kalimat atau rangkaian kata-kata tertentu. Kritik teks juga
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bisa digunakan sebagai langkah untuk mendapatkan naskah yang
bersih dari kesalahan.
Suntingan Teks dan Aparat Kritik

Suntingan teks adalah penyajian teks dalam bentuk aslinya,
yang bersih dari kesalahan berdasarkan bukti-bukti yang terdapat
dalam naskah yang dikritisi. Aparat kritik merupakan suatu
pertanggungjawaban dalam penelitian naskah yang menyertai
suntingan teks dan merupakan kelengkapan kritik teks. Segala
kelainan bacaan yang ditampilkan merupakan kata-kata atau bacaan
salah yang terdapat dalam naskah tampak dalam aparat kritik. Dalam
aparat kritik ini pembaca juga dapat memberikan argumennya
apabila penulis dalam hal mengkritisi naskah kurang begitu
mendalam.
Sinopsis

Sinopsis adalah ringkasan cerita berdasarkan garis besarnya
saja. Ringkasan tersebut harus mencangkup semua dari isi cerita. Hal
ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi teks
dari suatu naskah. Sehingga pembaca tidak perlu membaca naskah
mulai dari awal hingga akhir bila hanya ingin mengetahui inti

pembahasan dari suatu naskah.

Sistematika Pembahasan
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Dalam penulisan laporan penelitian ini, sistematika pembahasan
disusun secara komprehensif yang akan diuraikan secara sistematis dan jelas
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il: Deskripsi Naskah Al-Fatah Banjarnegara. Berisi tentang
penjelasan dan penyajian data yang diperoleh melalui penelitian secara
filologi dalam kitab Bahjat Al- ‘ulim.

Bab IlI: Deskripsi, Transliterasi, dan Terjemahan Kitab Bahjat Al-
‘uliim. Berisi tentang deskripsi, transliterasi, dan terjemahan kitab Bahjat Al-
‘ulizm yang diperoleh melalui proses trasnsliterasi dan penerjemahan naskah.

BAB IV: Sinopsis Kitab Bahjat Al- ‘ulizm berisi tentang uraian tentang
isi yang terkandung dalam Kitab Bahjat Al- ‘ulim.

BAB V: Penutup. Berisi tentang simpulan dari uraian pembahasan
sehingga permasalahan terjawab, serta berisi lampiran yang diperlukan

dalam penelitian ini, dan saran



BAB Il
DESKRIPSI NASKAH SALINAN ALFATAH BANJARNEGARA

Biografi Penyalin Naskah KH. Abdul Fatah

KH. Abdul Fatah diperkirakan lahir pada tahun 1860 M di Dukuh
Sawangan Desa Selanegara Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara
Provinsi Jawa Tengah. KH. Abdul Fatah memang dilahirkan dalam keluarga
yang lekat dengan ilmu agama karena ayahnya yang masa itu sudah dikenal
sebagai tokoh agama setempat yaitu simbah Kyai Nagim. la merupakan putra
kedua dari 4 bersaudara. Nama kecilnya yaitu Abdullah Faqih barulah setelah
la menunaikan Ibadah haji mengganti namanya dengan Abdul Fatah seperti
yang diketahui sekarang ini.

KH. Abdul Fatah hanya menempuh pendidikan formal setingkat
Sekolah Rakyat (SR) atau setingkat SD pasa masa kini. Selain pendidikan
formal yang la tempuh, la juga mendapat pendidikan agama dari ayahnya
sendiri dan kemudian la melanjutkan mencari ilmu di Pondok Pesantren
Gunung Tawang Wonosobo sebagai pesantren pertamanya. Disini la
memperdalam ilmu alat (Nahwu-Shorof), ilmu Figih, ilmu tauhid, dan ilmu
tasawuf. Dalam mencari ilmu KH. Abdul Fatah beberapa pindah pondok
pesantren dimulai dari Pondok Pesantren Gunung Tawang Wonosobo setelah
dirasa cukup kemudian la mengaji kepada Kyai Syuhada di Desa Pesantren
Banjarnegara, dilanjut ke Pondok Pesantren Kaweden Banyumas. Bahkan
setelah menikah pun KH. Abdul Fatah masih melanjutkan pendidikan

pesantrennya dibeberapa pondok pesantren didaerah Jawa Timur
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di kota Nganjuk. Pondok-pondok pesantren tersebut antara lain : Pondok
Pesantren Mangunsari, Pondok Pesantren Cepoko, Pondok Pesantren
Mangunsari dan Pondok Pesantren Josremo.

K.H. Abdul Fatah menikah sepulang la dari Pondok Pesantren Kaweden
Banyumas. la menikah dengan Nyai Sinun yang cucu dari Mbah Rebath
seorang kepala desa, lebih tepatnya Kepala Desa Parakancanggah yang kini
di Desa itulah Pondok Pesantren Al-Fatah berdiri. Pada awalnya KH. Abdul
Fatah yang pada saat itu masih bernama Abdullah Fagih singgah dirumah
Mbah Rebath di tengah perjalanan pulangnya dari Pondok Pesantren
Kaweden Banyumas karena pada waktu itu la menempuh perjalanan pulang
dengan barjalan kaki. Yang dimana pada waktu dinikahkan Nyai Sinun pada
waktu itu masih berusia belia dan setelah menikah pun K.H. Abdul Fatah dan
Nyai Sinun tidak tinggal satu rumah karena K.H. Abdul fatah meneruskan
pendidikan pesantrennya ke daerah Jawa Timur seperti yang sudah disebutkan
diatas.

Dari hasil pernikahannya ini K.H. Abdul Fatah dikaruniai 6 orang anak
yaitu 3 orang putri dan 3 orang putra antara lain : Siti Maryam, Siti Badriyah,
Umi Kulsum, K.H. Hasan Fatah, Qomaruddin, K.H. Ridlo Fatah. 2 dari ke
enam anaknya meninggal dalam usia muda vyaitu Siti Maryam dan
Qomaruddin.

K.H. Abdul Fatah mendirikan Pondok Pesantren Al-Fatah pada tahun
1901 M. Setelah kepulangannya dari pendidikan pesantrennya dan

kepulangannya pun memang telah ditunggu-tunggu oleh mertua dan istrinya
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yang memang dulu saat akan dinikahkan K.H. Abdul Fatah diharapkan dapat
mengajarkan pendidikan islam ke masyarakat sekitar daerah Parakancanggah
oleh Mbah Rebath.
K.H. Abdul Fatah Wafat pada hari rabu tanggal 20 robi'ul akhir 1361 H
atau tahun 1941 M pada usia sekitar 81 tahun.
Naskah Salinan Al-Fatah Banjarnegara
1. Inventarisasi Naskah Al-Fatah Banjarnegara
Terkait tentang inventarisasi naskah, naskah-naskah yang
tersimpan di Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara belum memiliki
kode penomoran inventarisasi dan disimpan bersamaan dengan kitab-
kitab lain. Meski begitu naskah naskah ini sudah berusia lebih dari seratus
tahun jika dihitung dari masa hidup K.H. Abdul fatah sebagai penyalin
yang menyalin naskah ini yaitu rentang antara tahun 1860 - 1940 Masehi.
Kondisi naskah Al-Fatah kurang baik karena ada beberapa bagian
halaman yang hilang dan sobek karena memang disimpan tidak cukup
baik sehingga naskah rawan lapuk dan dimakan rayap. Naskah ini
berukuran 30 cm x 19 cm dengan tebal naskah 5 cm dan jumlah
keseluruhan halaman naskah ini sebanyak 415 halaman. Setiap halaman
naskah berisi 19 baris. Naskah ditulis dengan tulisan tangan dan
menggunakan bahasa arab dengan tinta berbeda untuk bagian matan dan
syarah. Penukilan untuk matan menggunakan tinta berwarna merah dan
untuk syarah menggunakan tinta berwarna hitam. Naskah kitab ditulis

dalam media kertas eropa atau biasa disebut juga dengan Kkertas
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watermark yang dimana jenis kertas ini populer digunakan pada abad
1800. Dari hal ini pulalah peneliti memperkirakan usia naskah ini lebih
dari 50 tahun meskipun tidak ada didalamnya disebutkan kapan tepatnya
kitab ini disalin yang dimana sudah memenuhi syarat sebagai naskah
kuno yang layak untuk dikaji. Untuk penyimpanan naskah sendiri yang
dilakukan oleh pihak pengurus Pondok Pesantren Al-Fatah masih belum
memenuhi kaidah penyimpanan naskah kuno. Naskah disimpan dalam
perpustakaan yang kurang dengan sirkulasi udara dan bercampur dengan
kitab-kitab lain. Sehingga menyebabkan naskah mudah rusak baik itu
karena kertas yang akhirnya lapuk maupun karena dimakan rayap atau
serangga sejenisnya.

Deskripsi Isi Naskah Salinan Al-Fatah Banjarnegara

Dalam Naskah yang berisi 415 halaman ini tidak semata-mata
hanya berisi satu kitab saja, melainkan berisi 7 Kitab yang berbeda-beda
isi dan pengarang yang dijilid menjadi satu naskah. Kitab-kitab tersebut
antara lain:

a. Kitab Bahjat Al-‘ulum, karangan Abu Layts As-samargandi yang
isinya membahas tentang tauhid yang akan peneliti bahas lebih
dalam dalam pembahasan nanti.

b. Kitab Bayan Labudda, karangan Syeikh Ibnu Abbas Ahmad Zaid
yang dalam naskahnya berisi tentang ilmu figih dan diawali dengan
pembahasan kewajiban menuntut ilmu bagi umat islam. Kitab ini

berisi 40 halaman pembahasan.
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Kitab Al-Miftah fi syar. Ma'rifatu Al-Islam (kunci Penjelasan untuk
Mengenal Islam), tidak ada keterangan siapa pengarang kitab ini.
Secara ringkas kitab ini membahas tentang ilmu tauhid meliputi
pengertian dan prinsip-prinsip dasar islam, iman dan ikhsan. Kitab
ini berisi 33 halaman.

Kitab Al-Mufid, Kitab ini pula tidak diketahui siapa pengarangnya
karena tidak tertera keterangannya, kitab ini berisi 62 halaman
dengan pembahasan tentang ilmu kalam yaitu suatu bidang ilmu
klasik yang melakukan rasionalisasi dasar-dasar keimanan.

Kitab Tilmisany, kitab ini karangan dari Umar Ibn Ibrahim At-
Tilmisany. Kitab ini merupakan kitab yang berisi komentar terhadap
Kitab Durah karya Yusuf As-Sanusi Al-Hasani. Kitab ini
menerangkan ilmu agoid, Dalam kitab ini dijelaskan mengenai
hukum ‘aqli (akal) dan pembagiannya, hukum syarah dan
pembagiannya, sifat wajib bagi Allah dan penjelasannya, pembagian
sifat ma’nawi dan kiyasi, sifat mustahil bagi Allah dan
penjelasannya, sifat jaiz bagi Allah, sifat wajib dan mustahil bagi
Rasul serta penjelasannya. Sifat-sifat tersebut berdasarkan
penjelasan dalam kitab terkandung dalam kalimat Lailaha illallah.
Dengan jumlah halaman sebanyak 50 halaman.

Kitab Syarz Ummu Al-barahin, kitab ini karangan Muhammad Ibn
Yusuf As-Sanusi, Syarsz Ummu Al-barahin juga dikenal dengan

nama Al-Agidah As-Sugra. Pembahasan dalam kitab ini hanya
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membicarakan tentang permasalahan akidah yang berkaitan dengan
ketuhanan (ilahiyat) dan kenabian (nubuwwat) saja. Yaitu, sifat
wajib, sifat Mustahil dan sifat jaiz (boleh) bagi Allah dan rasul
dengan segala argumennya dalam bentuk prosa. Serta dijelaskan
pokok-pokok keimanan yang menjadi landasan pokok Ahlusunah
Wa Al-Jama’ah khususnya Asy’ariyah. Dengan jumlah halaman
sebanyak 77. Tidak diketahui selesai penulisan dan tidak terdapat

kolofon.



BAB I11

DESKRIPSI, TRANSLITERASI, DAN TERJEMAHAN KITAB BAHJAT

A.

AL-‘ULUM
Kitab Bahjat Al-‘ulim Dalam Naskah Salinan Al-Fatah Banjarnegara

Kitab Bahjat Al- ‘uliim merupakan kitab pertama dalam Naskah Salinan
Al-Fatah Banjarnegara, kitab ini berjumlah 23 halaman. Kitab Bahjat Al-
‘ulizm sendiri merupakan kitab klasik yang cukup banyak dikaji di -pondok
pesantren di Indonesia.

Peneliti kemudian mendapat informasi mengenai keberadaan naskah
kitab Bahjat Al- ‘ulizm yang lain tersimpan di beberapa tempat antara lain yaitu
di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan nomor NB 1852
00001920106, selain itu juga ada di Balai Penelitian dan Pengembangan
Agama Semarang dengan kode BLAS/SUM/16/AK/17.

Naskah Kitab Bahjat Al-‘uliim merupakan sebuah Kkitab Kklasik
berbentuk prosa karya dari Abu Laits As-samargandi yang didalamnya
membahas tentang ilmu tauhid yang dimana dalam setiap persoalannya
diawali dengan kata Mas'alah yang dilanjutkan dengan kalimat pertanyaan
tentang akidah ketauhidan dan pada jawabannya akan diawali dengan kata fal
jawabu. Nama Bahjat Al-‘ul/am sendiri diketahui dari keterangan yang
terdapat dalam bagian pembuka atau biasa disebut mugaddimah pada halaman

pertama baris ke-7 yang menyebutkan :

SO Jyaihiie ol Az Al b o plalidag giaug......."
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.......... wa sammaytuhd bi bahjati Al-‘uliim fi asy-syarhi fi bayani
aqidati al-usiili........ " yang artinya "............. hamba menamakannya
bahjati Al-‘uliim fi asy-syarhi fi bayani aqidati al-usuli (kesenangan ilmu
dalam menerangkan dan menjelaskan pokok-pokok akidah)".

Penjelasan tentang Abu Layst As-Samargandi sebagai pengarang kitab
pun terdapat dalam bab mugaddimah halaman kedua baris ke 14 hingga
halaman ketiga baris ke-3 didalamnya disebutkan bahwa nama asli Abu Layts
As-samargandi ialah Muhammad ibn Abi Nasr ibn lbrahim. Abu Layts
merupakan badal (pengganti) kata syekh, dan kata As-samargandi ialah
daerah asal dari pengarang kitab yaitu salah satu kota yang berada di
Uzbekiztan.

Seperti yang disebut diatas Kitab Bahjat Al- ‘u/izm merupakan kitab
klasik berbentuk prosa atau tanya jawab yang setiap pembahasannya diawali
dengan kata "Mas'alah”. Masalah yang dibahas dalam kitab ini yaitu tentang
akidah yang berisi konsep iman sebagai rukun dalam islam. Dan di bab akhir
terdapat sedikit pembahasan tentang pengertian Shalat, puasa dan zakat baik
secara etimologi maupun terminologi.

Dan dibagian akhir pembahasan terdapat kolofon yang hanya
mengandung informasi tentang identitas kitab yang menyebutkan bahwa
kitab ini ialah Syarh As-samargandi, tidak ada keterangan waktu kitab ini
selesai dikarang maupun waktu Kitab ini selesai disalin.

Transliterasi, Suntingan dan Terjemahan Naskah

102
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Untuk dapat membaca, mengetahui, dan memahami isi kandungan dari
kitab Bahjat Al-‘ulizm, penulis melakukan langkah transliterasi yaitu
mengalihkan abjad asli ke abjad yang lain maupun dari bahasa satu ke bahasa
lain yang dapat dipahami agar lebih mudah untuk dipelajari. Dalam proses
transliterasi ini, penulis mengalihkan dari abjad arab ke abjad latin dan
menerjemahkan dari bahasa arab ke bahasa Indonesia. Dalam prosesnya
sangat dibutuhkan ketelitian, keuletan dan kesabaran serta penguasaan
terhadap bahasa dan aksara yang digunakan dalam naskah. Dalam hal ini,
peneliti akan melakukan suntingan pada beberapa bagian yang memang
dianggap perlu karena kesalahan pada penulisan didalamnya. Langkah
transliterasi ini dapat memberi manfaat bagi pembaca yang dimana banyak
dari masyarakat yang kesulitan atau bahkan tidak dapat membaca tulisan asli
yang ada dalam naskah tersebut.

Dalam proses transliterasi ini peneliti mengalami kendala pada sisi
penerjemahan bahasa dimana bahasa dan aksara yang digunakan dalam kitab
Bahjat Al-‘ulim itu bahasa dan aksara arab yang dimana dalam proses
transliterasi dan penerjemahannya memakan waktu yang cukup lama dan
ketelitian untuk memahami kalimat-kalimat yang diterjemahkan dengan
kondisi naskah yang kurang baik karena termakan usia sehingga menyulitkan
peneliti untuk membaca kitab. Karena dalam naskah terdapat bab yang tidak
lengkap atau hilang sehingga ada beberapa pembahasan yang tidak dibahas
didalamnya. Dalam pengerjaan proses transliterasi dan penerjemahan ini

peneliti meminta bantuan seseorang yang cukup menguasai bahasa dan aksara
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arab untuk mempermudah langkah tersebut. Dalam membuat transliterasi,

suntingan dan penerjemahan peneliti menerapkan prinsip sebagai berikut :

1. Dalam pembuatan transliterasi ini menggunakan tabel berjumlah tiga

kolom yang berisi diantaranya kolom pertama yaitu nomor halaman,

kolom kedua transliterasi dan kolom ketiga terjemahan naskah. Seperti

berikut :

Halaman

Transliterasi

Terjemahan

Bismillah ar-Rahman ar-Rahim

Rabby yassir wa la tu ‘assir, al-
hamdu li Allahi al-lazy niru al-
qulitba  al-mu'minina  binniri
hidayatihi.  Wa as  'aluka
biridaika fi ta'lifi al-muhtasar.
Wa as-salatu wa as-salamu ‘ala
mawland

sayyidina wa

Muhammadin  salla  Allahu
‘alayhi wa sallama, wa ‘ald alihi
wa sahbihi al-muhajirina wa al-
ansarina,wa ‘ala al-mu'minina
wa al-mu'minati min ummatihi
Muhammad salla Allahu ‘alayhi

wa sallam. Wa as‘aluka bi

Dengan menyebut nama Allah

yang Maha Pengasih Maha
Penyayang Wahai  Tuhanku!
Mudahkanlah  dan  janganlah

Engkau persulit. Segala puji bagi
Allah yang telah menerangi hati
orang-orang mukmin dengan
cahaya hidayah-Nya. Dan hamba

berharap atas keridaan-Mu dalam

penulisan ringkasan ini. Dan
shalawat serta salam bagi
baginda dan pemimpin Kita,
Muhammad SAW, dan bagi

keluarganya dan sahabatnya dari

kaum muhajirin - dan  kaum
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syafa ‘atihi li man yahtaju ila at-

ralabi min ralabi al-maglibi

allati  alfaytu  biha  wa
sammaytuhda bi bahjati al- ‘ulim
fisy-syarhi fi bayani ‘agidati al-
‘usali. Wa Allahu al-musta anu.
Qala al-mu‘allifu bismi Allahi
ismun hasan fi al-lafzi wa al-
ma'na wa huwa ismun al al-
mawjudi min wujudi zati wajibi
al-wwjidi fala yakinu ligayrihi
min al- ‘alimi ar-rahmani hasan
fi ahadi al-wajhayni hasan fi al-
lafzi wa ‘amun wa al-ma'na.
Fala yuqalu lil syakhsin ar-
rahman bi gayri al-'idafati. Wa
al-‘amu fihi. Inna kulla syay'in
min al-hayawani an-nafiqi wa
an-nahiqi jari fi ad-dunya bi ar-
rizqi ar-rahim aydan. hasan li
ahadi al-wajhayni bi ‘akasi ar-

rahim Fa yuqalu lahu bihi wa al-

Khasa fihi Inna al-mu'minina fi

Anshar, juga bagi orang-orang
mukmin laki-laki dan orang-orang
mukmin perempuan dari umat
Nabi Muhammad SAW. Dan
Hamba  memohon syafaatnya

bagi orang yang

membutuhkannya. Dan hamba

menamainya Bahjat Al- ‘ulim

(Kesenangan IImu) dalam
menerangkan dan menjelaskan
pokok-pokok agidah. Dan Allah
maha Penolong. Penulis
mengatakan “Bismi Allahi” yaitu
sebuah nama khusus dalam lafaz
dan maknanya, hal itu merupakan
nama yang menunjukkan sifat
maujud dari keberadaan dzat-Nya,
dan tidak ada selain dari diri-Nya
di alam raya ini. Kata “Ar-
Rahman” dalam dua sisi, yaitu
khusus dalam lafaz dan umum
dalam makna, tidaklah dikatakan

untuk mendiagnosa kata Ar-
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al-akhirati  jarin bijazili min

jazai ‘amali as-salihati.  Al-
hamdu li Allahi wa al-muradu bi
tahmidihi ta ‘ala annahu asana'u
Allaha bi al-lisani bitariqi al-
khususi wa as-sana'u bihi bi
rarigi al-umumi mina an-nikmati
wa as-sifati min babi al-kamali
wa al-izsani wa asy-syukri wa
huwa as-sana'u birariqi al-
umumi min al-lisani wa al-galbi
wa jawarihi wa as-sana'u bihi
min al-

bizarigi  al-khususi

nikmati Rabbi.

Qala fi as-

sahhahi ar-rabu ismun//

Rahman dengan tanpa tambahan.
Dan secara umum, sesungguhnya
segala sesuatu dari jenis hewan
yang Dberbicara dan berfikir
(manusia) itu ada di dunia ini
dengan rizki yang Maha Rahman.

Ar-Rahim juga khusus salah satu

dari 2 hal yang berlawanan
dengan Ar-Rahman, maka
disebutkan secara khusus

didalamnya bahwa sesungguhnya
orang-orang mukmin di akhirat
nanti  akan

hidup  dengan

berlimpah  dari ganjaran atas
segala amal perbuatannya yang
shalih. Kalimat “Alhamdulillahi”
(Segala  puji  bagi Allah),
maksudnya ialah dengan memuji
terhadap Allah Ta‘ala,
Sesungguhnya Alhamdulillah itu
memuji kepada Allah melalui
lisan dengan cara yang khusus,

dan memuji kepada Allah secara
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umum atas nikmat dan sifat dari
setiap kesempurnaan dan
kebaikan dan syukur, dan itulah
pujian dengan cara umum dengan
lisan, hati, dan anggota tubuh, dan
memuji kepada-Nya dengan cara
khusus dari nikmat-Nya. Kata
“Rabbi”, penulis menerangkan
dalam kitab Shahhah”, al-Rabb

ialah salah satu nama

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa kolom pertama yaitu nomor
halaman yang dimana sebenarnya di dalam naskah tidak terdapat
penomoran halaman sehingga peneliti memberikan sendiri nomor
halaman tersebut. Dan langkah transliterasi yang digunakan yaitu dari
Arab - Indonesia.

. Tanda garis miring ganda (//) digunakan sebagai pembatas pemenggalan
kalimat dan pergantian halaman, karena setiap akhir kalimat dalam satu
halaman itu terpenggal ke halaman berikutnya, sehingga untuk
memudahkan pembaca bahwa kalimat yang terpenggal itu dilanjutkan
di halaman berikutnya.

. Tanda ....... (a) menunjukkan bahwa kalimatnya masih menyambung

dengan kalimat di halaman sebelumnya.
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4. Tanda (....) menunjukkan bahwa kata yang terdapat didalamnya ialah

makna dari kata yang kurang dimengerti maknanya. Karena banyak

dalam naskah kata dengan tulisan yang tidak cukup jelas pelafalannya.

Kalimat dengan tinta tebal digunakan untuk menjelaskan bahwa kalimat

itu adalah matannya dan yang menggunakan tinta tipis ialah syarahnya

Tabel Transliterasi dan Terjemahan Kitab Bahjat Al-‘ulam

Halaman

Transliterasi

Terjemahan

Bismillah ar-Rahman ar-Rahim

Rabby yassir wa la tu ‘assir, al-
hamdu li Allahi al-lazy niru al-
qulitba  al-mu'minina  binniri
hidayatihi. Wa as ‘aluka
birida'ika fi ta'lifi al-muhtasar.
Wa as-salatu wa as-salamu ‘ala
mawlana

sayyidina wa

Muhammadin  salla  Allahu
‘alayhi wa sallama, wa ‘ala alihi
wa sahbihi al-muhajirina wa al-
ansarina,wa ‘ala al-mu'minina
wa al-mu'minati min ummatihi
Muhammad salla Allahu ‘alayhi

wa sallam. Wa as'aluka bi

Dengan menyebut nama Allah

yang Maha Pengasih Maha
Penyayang Wahai  Tuhanku!
Mudahkanlah  dan  janganlah

Engkau persulit. Segala puji bagi
Allah yang telah menerangi hati
orang-orang mukmin  dengan
cahaya hidayah-Nya. Dan hamba

berharap atas keridaan-Mu dalam

penulisan ringkasan ini. Dan
shalawat serta salam bagi
baginda dan pemimpin Kita,
Muhammad SAW, dan bagi

keluarganya dan sahabatnya dari

kaum muhajirin dan kaum Anshar,
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syafa ‘atihi li man yahtaju ila at-

ralabi min ralabi al-maglibi

allati  alfayru  biha  wa
sammaytuha bi bahjati al- ‘ilam
fisy-syarhi fi bayani ‘aqidati al-
‘usili. Wa Allahu al-musta anu.
Qala al-mu‘allifu bismi Allahi
ismun hasan fi al-lafzi wa al-
ma'na wa huwa ismun al al-
mawjudi min wujudi zati wajibi
al-wwjidi fala yakinu ligayrihi
min al- ‘alimi ar-rahmani hasan
fi ahadi al-wajhayni hdasan fi al-
lafzi wa ‘amun wa al-ma'na.
Fala yuqalu lil syakhsin ar-
rahman bi gayri al-'idafati. Wa
al-"amu fihi. Inna kulla syay'in
min al-hayawani an-nafiqi wa
an-nahiqi jari fi ad-dunya bi ar-
rizqi ar-rahim aydan. hasan li
ahadi al-wajhayni bi ‘akasi ar-

rahim Fa yuqalu lahu bihi wa al-

Khasa fihi Inna al-mu'minina fi

juga bagi orang-orang mukmin
laki-laki dan orang-orang mukmin
perempuan dari umat Nabi
Muhammad SAW. Dan Hamba
memohon syafaatnya bagi orang

membutuhkannya.  Dan

yang

hamba menamainya Bahjat al-
'Ulim (Kesenangan Ilmu) dalam
menerangkan dan menjelaskan
pokok-pokok agidah. Dan Allah
maha Penolong. Penulis
mengatakan “Bismi Allahi” yaitu
sebuah nama khusus dalam lafaz
dan maknanya, hal itu merupakan
nama yang menunjukkan sifat
maujud dari keberadaan dzat-Nya,
dan tidak ada selain dari diri-Nya
di alam raya ini. Kata “Ar-
Rahman” dalam dua sisi, yaitu
khusus dalam lafaz dan umum
dalam makna, tidaklah dikatakan

untuk mendiagnosa kata Ar-

Rahman dengan tanpa tambahan.
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al-akhirati  jarin bijazili min

jaza'i  ‘amali ags-salihati. Al-
hamdu li Allahi wa al-muradu bi
tahmidihi ta ‘ala annahu asana'u
Allaha bi al-lisani bitariqi al-
khususi wa as-sana'u bihi bi
rarigi al-umumi mina an-nikmati
wa as-sifati min babi al-kamali
wa al-izsani wa asy-syukri wa
huwa as-sana'u birariqi al-
umumi min al-lisani wa al-galbi
wa jawarihi wa as-sana'u bihi
min  al-

bizarigi  al-khususi

nikmati Rabbi.

Qala fi as-

sahhahi ar-rabu ismun//

Dan secara umum, sesungguhnya
segala sesuatu dari jenis hewan
yanh berbicara dan berfikir
(manusia) itu ada di dunia ini
dengan rizki yang Maha Rahman.
Ar-Rahim juga khusus salah satu
dari 2 hal yang berlawanan dengan
Ar-Rahman, maka disebutkan
secara khusus didalamnya bahwa
sesungguhnya orang-orang

mukmin di akhirat nanti akan

hidup dengan berlimpah  dari

ganjaran  atas segala amal
perbuatannya yang shalih. Kalimat
“Alhamdulillahi”  (Segala puji

bagi Allah), maksudnya ialah
dengan memuji terhadap Allah
Ta‘ala, Sesungguhnya
Alhamdulillah itu memuji kepada
Allah melalui lisan dengan cara
yang khusus, dan memuji kepada
Allah secara umum atas nikmat

dan sifat dari setiap kesempurnaan
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dan kebaikan dan syukur, dan
itulah pujian dengan cara umum
dengan lisan, hati, dan anggota
tubuh, dan memuji kepada-Nya
dengan cara khusus dari nikmat-
Nya. Kata “Rabbi”, penulis
menerangkan dalam kitab
Shahhah”, al-Rabb ialah salah satu

nama

....... (a)min asma'i Allahi ta‘ala
malik Al-‘@lamina ismun jam ‘u
la jam ‘u alimin huwa ismun li
kulli maujudatin  siwa wujudi
Allahi ta’ala. Innama ismuhu wa
al-agibatu jaza'i min Sawaba fi
al-akhirati bi'i ‘tibari al- ‘amali fi
ad-dunya, masalan lil-
muttagina al-kulliyatu, wa al-
anbiya'u wa al-auliya'u wa asy-
syuhada'v wa al-fugaha'v minal
mu'minina. Wa as-salatu wa as-
salamu  as-salatu  rahmatun

mugqarinatun bi at-ta’zimi wa at-

dari nama-nama Allah Ta‘ala
Penguasa semesta alam. Kata al-
‘alamin adalah bentuk jamak dari
kata ‘alam, yaitu nama bagi setiap
yang ada selain wujud Allah
Ta‘ala karena sesungguhnya Allah
lah yang menciptakannya.. Dan
hasil balasan pahala di akhirat
dengan memepertimbangkan dari
amalnya di dunia, contohnya untuk
orang-orang Yyang bertakwa
seluruhnya yaitu para nabi, para
wali, orang yang mati syahid

(syuhada), para ahli figih, dari
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takrimi. Wa as-salamu ziyadatu
ta'mini min tayyibi wa tahiyyati
ala al-martabati

wa izami

Sayyidina Muhammadin lbni
‘abdillahi Ibni al-Muralibi bin
Hasyimiyyi ibni ‘abdi Manafin,
Wa al-ali min al-

wa alihi.

nabiyyi saw. naw ‘ani
sababuhum mina al-mu'minina
min ummatihi Muhammad saw
wa  Nasabuhum min al-
mu'miniina min nisbati nabiyyi
bi nisbatin ila al-Hasyimiyi wa
ashabihi Wa al-ashabu
muasyiratun min muasyirati an-
nabiyyi saw. wa huwa Abi bakrin
wa Umar wa USmana wa
ghairihim  min

‘aliyyin  wa

mu ‘asyirati an-nabiyyi. Qala
asy-syaikhu bin nisbatan ila al-
‘ulimi wa az-zahidi wa al-
‘ibadati wa al-‘uqgiilati min an-

nadri li al-istidali al-imami ra'si

orang-orang mukmin. as-salatu
wa as-salamu As-salatu ialah
rahmat yang sebanding dengan
rasa hormat dan memuliakan. As-
salamu ialah semoga menambah
keselamatan dan kebaikan dan
dan

penghormatan keagungan

kepada pemimpin Kita
Muhammad bin Abdullah bin
Muthalib bin Hasyim bin Abdi
Manaf dan keluarganya. Dan
keluarga dari keluarga Nabi
Muhammad SAW itu ada 2 macam
sebab, yaitu, orang-orang mukmin
dari ummat nabi Muhammad saw
sendiri, dan orang-orang mukmin
dari nasab nabi Muhammad saw
yang dinisbatkan kepada Hasyim.
Dan Sahabat nabi Muhammad
saw adalah mereka yang bergaul
bersama Nabi Muhammad saw,

yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman,

dan Ali bin Abi Thalib dan yang
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al-qaumi al-ajalli  az-zahidu
allazi azimin unasin. Abii Laysin
badalun min asy-syaykhi aw atfu
al-bayani minhu. Al-laysu al-
asadu wa yusamma bi abihi
nisbatan istiariyatun kamda fi al-
al-asada

o . )
ma‘ani  bi anna

hayawanun  sahilun  aharru
yvakhzaru liman sam‘u a wa
basaru ilaihi, bi annahu aqwa
min hayawandtin, iza akala wa
hamila min al-ma'kali. Wa al-
mahmiilu wa asy-syaykhu bi an-
nisbati ila ma Zzakarna, kaza
Muhammadun atfu bayanin al-

masyhuru bi al-‘alami ibn abt

nasir ibn ibrahim//

lainnya dalam kelompok Nabi
SAW. Syekh berkata, Penamaan
syekh dengan dinisbatkan kepada
ilmu yang dimiliki,

tingginya

zuhud, ibadah, cerdas dalam
pengamatan dan menyimpulkan,
yaitu al-lmam itu pemimpin
kaum seorang yang zahid dan
terhormat, dialah Abu Layts.

Kedudukan kata Abu Lay$
(menurut nahwu) adalah badal
atau ataf bayan dari kata Syekh.
Makna kata Lay§ adalah sinonim
kata asad, yang artinya singa.
Pemberian

namanya dengan

mengikuti gaya bahasa isti'arah

(metafora) dalam  maknanya,

karena asad adalah

(singa)
binatang yang mengaum yang
mampu melemahkan setiap orang
yang mendengar dan melihatnya.

Karena sesungguhnya Singa itu

binatang terkuat apabila ia makan
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dan menyerang mangsa dan
membawanya. Dan kata "syeikh"
ini dinisbatkan kepada
“Muhammad”. Posisi kata Abu
Layts (menurut ilmu nahw) adalah
athaf bayan yang lebih populer
karena ilmu yang dimilikinya yaitu

ibn abi nasr ibn ibrahim//

....... (a)As-samargandi

wajumlatu  asma'in ba'da
Muhammadin siwa Samargandi
mafmi sifatu  Muhammadin fi
nisbati atfi bayanin masyhurun
bihi wa al-ma ‘7ufu alayhi ba ‘da
al-‘atfu rahmatu Allahi “alayhi
ay ‘ala Muhammad Abu Al-laysi.
Mas'alatun. Maqulun li al-qgaili,
iza gila iza syurita fr zarfiatin
laka al-hatabi li al-gari wa an-
naziri bi an-nugtati ma Al-
imanu naibun ani al-faili i
“Wama fi

gauli: al-imanu?”

....... (a)As-samargandi dan
seluruh dari nama-nama setelah
nama Muhammad kecuali nama
tidak

Samargandi ada

yang
didalamnya ialah sifat muhammad
dalam nisbatnya menjadi athaf
bayan yang banyak dikenal, dan
ma'thuf ‘alaih-nya setelah athaf

yaitu kata rahmatu Allahi ‘alayhi

yaitu kepada Muhammad Abu

LayS. Masalah. Masuk akal

apabila disyaratkan padamu
dalam masalah isi, kepada seorang

pembaca dan

yang
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istifhamiyatun aw maqalun li al-

gauli lahu. Fa al-jawabu
mubtadaun wa al-fau jawabu
syartin. Wa al-mubtada'u wa
khabaruhu vyadhulu fr hima
jawabun, wa dakhalu al-fau
jumlatun wujabi “amantu” ay “
‘itagadtu jaziman bi Allahi wa
malaikatihi wa kutubihi wa
rusulihi wa al-yaumi al-akhiri
wa al-gadri khairihi wa syarri
min allahi ta‘ala. Wa bi al-
jumlati muta‘alligatun li al-
qulubi, wa bi al-jumlati hiya
“Asyhadu anla ilgha illa Allahu,
wa asyhadu anna Muhammadan
rasulullghi” hiya muta‘alligatun

bi al-lisani.

Mas'alatun. lza gila laka wa
kayfa tu'minu bi Allahi fa al-
ta‘ala

jawabu Inna Allaha

memperhatikan dengan

mendalam.  Kata  “al-iman”
merupakan naib (pengganti) dari
al-fail (pelaku), dikatakan : “dan

apa yang didalam iman?” Sebuah

pertanyaan Yyang tepat untuk
pernyataannya, maka
jawabannya vyaiti  mubtada’

(pokok kalimat), sementara “fa”
merupakan jawab syarat. Mubtada
dan khabrnya (pokok kalimat dan
predikatnya) keduanya merupakan
jawab syarat. Kata “fa” adalah

kalimat menunjukkan

yang
wajibnya. Amantu (saya beriman),
yaitu mempercayai dengan pasti
kepada Allah, malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, para Rasul-
Nya, Hari Akhir, dan takdir
baik dan buruk dari Allah
Ta‘ala. Dan dengan kalimat yang
berkaitan dengan hati. Dan kalimat

“Asyhadu alla llaha illa Alllah, wa
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ahadun ay la saniyan lahu fi
sifatin wa af alin. Wa al-
wahdaniyatu fi as-sifati la
yakanu fiha at-ta‘adudu wa at-
tasybihu wa tajziu. Wa al-
wahdaniyatu fi al-af‘ali hiya lam
takun ma‘ahu sanin mu‘asyiratin
fi al-"alami fi tadbiri wa tahligi
wahidun ay la saniya lahu fi
zatihi min at-tarkibi wa at-
tahyizi wa al-intihai. Hayyun
bila rahi bal bi hayawatihi wa
al-hayyi sifatin  ma‘nawiyatin
mulazimatin li al-hayawati, la
yata‘alagu bi syaiin min al-

wajibati wa al-jaizati wa//

Asyhahu  annd  Muhammadan
rasulu Allah” itu berkaitan dengan

lisan.

Masalah.  Jika  ditanyakan
kepadamu, dan bagaimana
kamu beriman kepada Allah?”,
jawabannya adalah Allah Ta‘ala
itu Ahad (Esa), tidak ada duanya,
baik dalam dzat dan sifat maupun
perbuatan-Nya. Keesaan dalam
sifat-Nya adalah tidak berbilang
dan tidak ada yang menyamai dan
tidak terbagi. Keesaan dalam
perbuatan-Nya adalah tidak ada
duanya, tidak ada syarikat bagi-
Nya dalam menata dan mengurus
dan mencipta, wahidun ialah tidak
ada dua-Nya dalam Dzat-Nya dari
tersusun dan keberpihakan dan
akhir. Hayyun (maha hidup) bagi
Allah hidup bukan karena ruh,

tetapi dengan hidup-Nya. Hayyun
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(hidup) adalah sifat ma'nawiyah
yang wajib ada pada kehidupan
tidak bergantung dengan sesuatu

apapun dari yang wajib dan sifat

jaiz//
....... (a)al-mustahilati, li annaha | ......(a)dan  mustahil,  karena
Sifatun tasihhu biha giyamu al- | sesungguhnya  sifat  tersebut

qudrati wa al-iradati wa al-ilmi
wa al-idraki. Wa haqigatu hayyi
min sifati al-ma’nawiyi man
kana lahu hayyatun min al-
ma ‘ant, ‘alimun bila aqli wa la
nazari bal bi ilmihi. Haqgiqatu al-
ilmi min al-ma ‘nawiyati man
kana lahu ilmun min al-ma ‘ani,
wa al- ‘alimu mulazimatun li al-
ilmi ma yata‘allqu min al-
wajibati wa al-mustahilati wa al-
bi at-

jaizati. Wa al-murddu

taallugi  talabu amrin zaidin
ba'da qiyamiha yamhaluha al-

atri, anna al-‘ilma bi talabi

mensahkan adanya sifat qudrat

(kuasa), iradat (berkehendak),

ilmu (mengetahui) dan idrak
(faham). Dan hakikat Hayyun
(hidup) itu bagian dari sifat ma'
nawiyah bagi Dzat yang memiliki
kehidupan. Sifat ‘alimun yaitu la
tahu tanpa akal/logika dan tanpa
penglihatan, tetapi Dia tahu
dengan ilmu-Nya. Hakikat sifat
lImu juga adalah sebagian dari
sifat ma'nawiyah bagi Dzat yang
memiliki ilmu dari sifat ma‘ani.
Dan yang berilmu itu berkaitan
ilmu  tidak

dengan dengan
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alma‘limi,  wa  al-qudratu
yarflubu al-magdiratan wa al-
iradatu yatlubu al-muradata wa
as-sam ‘a yatlubu al-masmii ‘ata
al-

wa al-basyaru yarlubu

mabsurata, wa al-kalamu

yaflubu al-mutakallima  bihi

qadirun bi la lata bal bi
qudratihi, li anna al-haqiqata al-
gadiri min al-ma nawiyati man
kana lahu al-qudratu min al-
ma ‘ani ma yata ‘allaqu bihi min
al-magqdiurati min jaizatin, wa
yata ‘assaru min tarfi al- ‘adami
wa al-wujidi li awgarahuma.
muridun bila ajzin, lakinnahu bi
iradatin li anna haqiqata al-
murida minha man kana lahu al-
iradatu allati yata‘allqu biha
min tahsisi rarfai al-‘adami wa
al-wwjadi, la wigati wujidu
humd sami‘un bastrun huma

bila azanu wa al-ahdagatun

bergantung sifat wajib, mustahil,
dan dan sifat jaiz-Nya. Yang

dimaksud dengan  “ta’allug”

(berkaitan) di sini adalah sifat

menuntu pasa perkara

yang
melebihi apa adanya setelah saat

berdirinya yang tinggal

menyendiri. Sesungguhnya sifat
ilmu itu menuntut sesuatu yang

diketahui, sifat qudrat (maha

kuasa) itu menuntut sesuatu yang

dikuasai, dan sifat iradat

(berkehendak)  itu  menuntut

sesuatu yang dikehendaki, sifat
menuntut

sama' (mendengar)

sesuatu yang didengar, sifat

Bashar (melihat) menuntut sesuatu
dilihat,

sifat kalam

yang

(berfirman) menuntut sesuatu
yang diucapkan. Sifat gadirun
yaitu Tuhan Maha Kuasa bukan
dengan alat tapi dengan kuasa-Nya

sendiri, karena hakikat sifat qudrat
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fainnahuma bi  sam‘ihi wa
basara al-lazini huma min al-
ma ‘ani tulazimu lahuma wa al-
ma'nawiyatu al-lati hiya as-
sami‘u wa al-basiru, wa al-
ma nawiyatun fi hagiqatun man

kana lahu al-ma’ani minhuma

al-muta ‘alligatani bijami i/

(kuasa) dari maknanya ialah Dzat
yang memiliki kekuasaan dari sifat
ma‘ani (arti) dan tidak bergantung
dengan hal itu dari segala yang
dikuasai-Nya dari perkara yang
jaiz dan dipengaruhi dari yang
tiada dan ada di kedua waktunya.
Tuhan

Muridun, yaitu

berkehendak  tanpa  adanya
rencana, tetapi dengan kehendak-
Nya, karena hakikat iradat
(berkehendak) merupakan Dzat
yang memiliki kehendak yang
berkaitan dengan kehkhususan
dengan dua sisi ada dan tiada.
samt‘un bastrun (mendengar dan
melihat). Bukan menggunakan
telinga dan mata. Tetapi dengan
pendengaran dan penglihatan-Nya
yang maknanya lazim pada
keduanya merupakan bagian sifat
ma'nawiyahnya Tuhan, yaitu sifat

alsami‘un maha mendengar) dan
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albasirun (maha melihat). Dan
makna dari keduanya dalam

hakikatnya Dzat yang memiliki

kedua sifat tersebut, yang
berkaitan dengan seluruh//
....... (a)al-maujudati,  sawaun | .......(a)yang mempengaruhi itu

kana ‘aynan aw sautan wa

yasmau Allghu ta‘ala wa
yabsgru aynan aw sautan bi
khilafi wa sami'na wa basarna,
liannahuma yajriyani fi al-‘adati
mina  al-hawasi  al-khamsi,
fainna ma yudrikuhu as-sam‘a la
yudrikuhu al-basaru wa ma
yudrikuhu al-basaru la
yudrikuhu as-sam‘u. Haza fa
yunawilahu ta‘ala kullu ma
yudrikuhu as-sam‘u yudrikuhu
al-basaru, wa kulluma
yudrikuhu al-basaru yudrikuhu

as-sam‘u, wa fi zalika kullu ma

serupa baik itu dari mata atau dari

suara. Allah mendengar dan
melihat baik itu penglihatan atau
suara, tidak sama dengan
pendengaran Kkita dan penglihatan
kita, karena pendengaran dan

penglihatan  kita  berlangsung

melalui  kebiasaan pancaindra,
karena sesungguhnya apa yang
diketahui oleh indra pendengaran
(telinga) tidak dapat diketahui oleh
indra penglihatan (mata), begitu
juga setiap yang dapat diketahui
oleh indra penglihatan (mata) tidak
oleh  indra

dapat  diindra

pendengaran (telinga), itu yang
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yudrikuhu as-sam‘u la
yutasawwaragna fi saratin la
yudrikahu al-basaru, wa kaza al-
‘aksu. Mutakallimun bila famin
wala harfin fi al-kalimati wa la
sawti wa la mutagayuri bal
bikalamihi, fainna al-hagigata
al-mutakallima man kana lahu
al-kalamu wa al-mutakallimu
lil-kalami

minha mulazimatu

minhu  al-muta‘alliqu  bima
yata‘allaqu bihr al-‘ilmu ma‘a
ziyadati al-ahbari wa al-‘alami

wa al-ifhami.

Mas'alatun wa hagigatu al-
ma‘anr hiya kulli sifatin gamat bi

mahalin awjabat lahu hakama

al-atri anna lil-mahalli
hayawatun, fa wajabat fihi
hayyun. Wa jhagigatu  al-

ma'nawiyatu hiya jallu as-

terjadi dalam diri kita. Dan yang
terjadi pada Allah Ta‘ala, setiap

yang dapat diketahui oleh

pendengaran  (telinga)  dapat
diketahui oleh penglihatan (mata),
begitu juga setiap yang dapat
diketahui oleh penglihatan (mata)
juga dapat diketahui  oleh
pendengaran (telinga). Dalam hal
tersebut, setiap apa yang dapat
diketahui oleh pendengaran tidak
berarti  tergambarkan  dalam
gambaran yang tidak dapat dilihat
oleh penglihatan. Begitu pula
sebaliknya Mutakallimun
(berbicara) Tuhan berbicara tidak
menggunakan mulut, dan tidak
huruf, dan tidak kata, dan tidak
dengan suara dan tidak berubah-

ubah, namun Dengan kalam

(bicara) -Nya. Maka

sesungguhnya hakikat berbicara

ialah  Dzat memiliki

yang

102




50

sabitu li az-zatin ma damat i az-
zati mu‘allalati bi‘allatin al-atrr
an yakana al-makallu hayyan
ta ‘alltlahu qiyamun al-
hayawatun bagin ba'da mautu
alkhalaiqu, wa fangiha wa
halakaha. halagan wa al-halliqu
wa al-‘alimu ma zakarnahu fi al-
hada wahadu khalgin hiya
sya nu al-khaligi wa al-khalqu
min sya nihi khalgun. Wa al-
khallaqu lafzun mubalagatu lil-
khalga wa al-khalagana urida
bih7, sya'nun min sya'ni al-
khalliqi, fa hukmu al-khaligi wa
bihi

in urida ta‘asysyarun

yasduru mina al-khaliqi, fa
hukmu al-ikhtilaki wa al-‘akasi
fafihi

zahirun yasytamillu

bayna//

perkataan. Pembicara (al-

mutakallim)  biasanya  dalam
perkataannya berkaitan dengan
sesuatu yang berkaitan pula
dengan pengetahuannya serta ada
tambahan dalam mengabarkan dan
memberitahukan dan

memahamkan.

Masalah Hakikat al-ma ‘ani (sifat
ma'ni) ialah setiap sifat yang ada
dengan kedudukan yang wajib
hukum

baginya sebagai

(ketetapan). Sesungguhnya pada

suatu  tempat itu  memiliki
kehidupan, maka wajib
didalamnya itu yang hidup.

Hakikat ma'nawiyah ialah hal yang

tetap milik dzat yang terus-

menerus dimana suatu dzat

beralasan dengan alasan yang
sebuah

jelas.  Sesungguhnya

tempat (kedudukan) itu hidup.
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Alasannya adalah  bangunnya
makhluk hidup yang kekal setelah
makhluk itu mati. Lalu binasa dan
hancur dan mati pada alam
semesta yang dikatakan pada kita
dalam satu yang membatasi yang
diciptakan ialah perkara yang
menciptakan dari hal tersebut.
Kata Al-Khallag (Maha Pencipta)
merupakan bentuk mubalaghah
(superlatif) dari kata al-khalaq dan
al-khalagana yang berkehendak
dengan hal tersebut yaitu urusan
dari urusan yang menciptakan
maka  ditetapkan  (dihukumi)
sebagai Pencipta. Dan apa bila
dimaksudkan sebagai suatu hasil
yang bersumber dari Pencipta
maka dihukumi sebagai makhluk.
Dan sebaliknya yang terlihat maka

didalamnya berisi diantara//
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....... (a)rarfiy al-hadisin wa al-
gadmi, li anna al-khalga yarji‘u
ila al-qudrati fahuwa sya'nu al-
khaligi fahiya tarfi al-gadimi wa
ma vyarji‘u ila al-fi'la fahiya
sya ni al-mahliqgi fahiya tarfu
al-hadisin. Razzaqun lafzan
mubalaghatu ay yarzuqu Allaha
liman kana lahu rghun wa ar-
rizgi ma yanfa‘u bihi sawaun
kana halalan aw haraman i
gawlihi ta‘ala “Wama min
dabatin fi al-ardi illa ‘ala Allghi
rizquha”, rabbi bila syarikin
lahu fi al-mulki wa ar-
rabaniyyin wala hasadin ay la
nadira lahu wala kufuan lahu.
Wagala Al-musanifu ad-didu ma
laysa lahum masalun walakinna
yakanu lahu akasu mukhalafin

ka al-bayadi fainnahu diddu al-

...... (a)sesuatu yang hadits (baru)
dan gadim (dahulu), karena
makhluk akan kembali pada yang
kuasa (qudrah) maka ialah yang
menciptakan yaitu yang sesuatu
dahulu (gadim) ialah Tuhan. Dan
apa-apa yang kembali ke
perbuatan, maka itulah sesuatu
yang diciptakan (makhluk) yaitu
sesuatu yang baru. Razzaq
merupakan bentuk kata
mubalaghah yakni Allah memberi
rizki kepada setiap yang memiliki
ruh, dan rizki itu apa-pa yang
bermanfaat baginya, baik itu rizki
yang halal atau yang rizqgi haram.
Sebagaimana Firman Allah Ta'ala
berikut "Tidak ada seekor
binatang melata pun di bumi ini
melainkan Allah-lah yang
memberi rezekinya”. Tuhan-ku
dengan tanpa

menyekutukannya, dalam

102




53

sawadi, wa la nida ay lazira lahu
wala misla lahu. Wa bayanuhu
gawluhu ta‘ala “Laysa
kamislihi syay'un wa huwa as-
sami‘u al-basir. Wa al-kafu fi
kamislihi  ziyadatun taqdiruhu
laysa syaiun misluhu ay la
yumaslihi syaiun min al-kainati.
Mas'alah. lza gila laka wa
kayfa tu'minu bi al-mala'ikati,
al-

fa al-jawabu anna

mala'ikata idafun min

ahwalihim wa  saratihim,

walakinna inna al-malaikata
Zuwa ajnikatin - musannag wa
sulasa, wa ruba‘a, kagaulihi
ta‘ala : “Auli ajnikatin masna wa
sulasa, wa ruba‘a”, wa minhum
ba‘di

ay min al-malaikati

hamlatun  al-‘arsyi, wahum

yakhrujana min Israfila ‘alaihi

As-salam wa yahruju minhu

kerajaan dan kekuasan-Nya, dan
tidak ada lawan vyaitu tisak ada
yang menyamai dan tidak ada
bandingan-Nya. Dan ber
pengarang berkata: yang dimaksud
lawan (al-Dhidd) adalah tidak ada
yang serupa dengan Tuhan. Dan
tetapi Tuhan memiliki perbedaan,
seperti putih maka sesungguhnya
lawannya itu hitam, dan tidak ada
yang sebanding maksudnya tidak
ada dan

yang  menyerupai

memyamai-Nya. Dan
penjelasannya yaitu firman Allah
Ta'ala berikut: "Tidak ada sesuatu
apapun yang serupa dengan-Nya
dan la maha mendengar lagi maha
melihat”. Huruf (kaf) dalam kata
kamitslini adalah huruf ziyadah
(tambahan), yang diperkirakan
Maksudnya ialah tidak ada sesuatu
tidak

yaitu

yang  serupa

menyerupai sesuatu dari yang ada.
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aydan Kiraman Katibina wa
mugarrabdna, wa minhum ay
min ba‘di al-malaikati khafuna
ay yaduruna min wajhi al-‘arsyi,
wa minhum ay min ba‘di al-
malaikati yahkrujgna min Jibrila
‘alaihi  alsalam, wa huwa
rukaniyyana wa minhum ay

min ba‘di al-malaikati//

Masalah. Apabila ditanyakan
kepadamu, dan bagaimana
kamu beriman kepada
malaikat? jawabannya ialah
sesungguhnya malaikat itu
penambahan dari perubahan dan
penggambarannya akan tetapi
sesungguhnya  malaikat itu
mempunyai sayap yang terdiri dari
dua, tiga, dan empat. Dan dari
mereka maksudnya dari sebagian
malaikat itu memikul Arsy. Di
antara malaikat ada yang berasal
dari malaikat Israfil as dan
sebagainnya yang lain disebut
malaikat karaman, katibin, dan
mugarrabun. Dan dari mereka
yaitu sebagain dari malaikat
disebut dengan malaikat khafun
yaitu malaikat yang selalu
mengelilingi ‘arasy. Yang lainnya
ada yang berasal dari malaikat

Jibril as, dan mereka disebut
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malaikat ruhaniyiun dari

mereka yaitu sebagian malaikat//

(a)yakhrujagna min Mikaila

‘alaihi  as-salama, wa hum
karubaniyygna, wa minhum ay
min ba‘di al-malaikati safratun
ay mursal ya ni Jibril, wa huwa
malakun min ‘azimi al-malaikati
al-mugarabun bihi wa huwa
malaku an-ngri wa amini al-
wahyi ila rusulihi ta‘ala ‘alahi
alsalam. Wa Mikarla wahuwa
malakun ‘azimu mugarabun bihi
ta‘ala, wa huwa malaku miyahin
ay yajaru al-amtaru wa ‘asru
alma‘i wa ma yata‘allaqu bihr.
Wa Israfilu, wa huwa malakun
‘azimu mugarabun bihi ta‘ala,
wa huwa malaku as-suwari
bianna yanfaiu fihi. Wa lzrailu,

wa huwa malakun ‘azimun

....... (a)yang berasal dari malaikat
Mikail as, mereka disebut malaikat
karubiyun. Dan dari mereka
yaitu dari sebagian malaikat yang
safrah

disebut malaikat

)bepergian) atau mursalun
(pengutus), yaitu malaikat Jabril
dan la adalah pemimpin malaikat
mugarrabin )yang dekat dengan
Allah) vyaitu malaikat penjaga
neraka dan pembawa wahyu
kepada rasul Allah Ta‘ala as.

Mikail adalah salah satu

pemimpin malaikat yang penting
yang dekat dengan Allah Ta‘ala. ia
C‘aiIJ’

adalah malaikat artinya

malaikat bertugas

yang
menurunkan hujan, mengalirkan
air, dan sesuatu yang berkaitan

dengan hal itu. Israfil adalah
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mugarrabun wa huwa malakun
al-mawti bianna yagbida al-

arwaha ‘alaihi as-salam wa

minhum ay min ba‘di al-

malaikati hafadatu lil-khalgi
mina al-insi wa al-jinni wa
ghairihi, wa minhum min ba'di
al-malgikati kattabatu a 'mali
al-‘ibadi al-khairi wa asy-syarri,
wa gayra zalika al-mazkara wa

kulluhum  makhlugiina

ay
maujudun lianna mina al-‘adami
al-wajudi ubaydillah, ay kullun
mina al-malaikati ‘abdun min

‘abdillah ta‘ala la yasafana bi

zgkaratin - ay rajulin - wala
yasafana bi unwasatin ay
imrgatin, wa laysa lahum

syahwatun min syahwati al-

mubghi wa al-ma‘siat wa

syahwatu irgdati am-nafsin wa
wa aksaru

talabu an-nafsi

malaikat, ia salah satu pemimpin
malaikat mugarrab dan la malikat
bertugas meniup terompet pada
hari  akhir. Izrail dan Ia
merupakam malaikat agung yang
dekat dengan Allah Ta‘ala dan Ia
itu malaikat maut. la pula yang
mencabut ruh dan dari mereka
yaitu dari sebagain malaikat ada
yang bertugas menjaga makhluk
yaitu dari kalangan manusia dan
jin, dan yang lainnya. Dan dari
mereka yaitu dari sebagian
malaikat dan setiap dari mereka
itu makhluk artinya sesuatu yang
ada karena sesungguhnya dari
tidak ada menjadi ada. ‘abidallah
(Hamba Allah) artinya seluruh
malaikat adalah hamba (‘abd)
Allah Ta‘ala. Dan malaikat tidak
berjajar dengan sifat kelaki-
lakian maksudnya laki-laki dan
tidak sifat

berjajar  dengan
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talabiha yakunu fima la yanbagr
min  haramin wa mubahin
likasirrati ad-dunya wa
zahkhrifuha wa lizzatiha wa la
nafsa fala innahu lau kana lil-
malaikatu nafsun, likana fihim
tab‘atu al-basyari min tarfi at-
ta‘ati li ma‘siatin, lianna an-
nafsa salasu maratibu,
immaratun wa lawwamatun wa

mutmainnatun fa inna wujidat//

kewanitaan maksudnya
perempuan. Dan malaikat tidak
memiliki  syahwat, baik itu
syahwat yang mubah
(diperbolehkan), maupun ma'siyat.
Dan syahwat ialah keinginan diri
dan tuntutan nafsu, dan banyak
tuntutan nafsu yang ada didalam
diri tidak terlepas dari hal-hal yang
haram, mubah, dan memiliki harta
yang banyak dan hiasan dan
egonya. Dan tidak memiliki
nafsu maka sesungguhnya apabila
dalam diri malaikat memiliki nafsu
pasti mereka memiliki karakter
manusia dari segi ta‘at dan
maksiatnya. Karena sesungguhnya
nafsu memiliki tiga yang tetap,
yaitu: amarah (perintah) dan
lawwamah (mencela) dan
muthmainnah (ketenangan), maka

sesungguhnya menganggap//
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....... (a)amararun wa lawamatun

haffat al-mutmainnatu li

annahumda yazdun bianna alayhi
ila sii min al-makrithi wa al-
harami. Wa al-mutmainnatu
hiya allatly atmainnati kanat
ma ‘a Allahi daharat fi halili tarfi
al-ammarati wa al-lawwamati
fala yakiinu lahum nafsu bal
maybii ‘in fi at-tauhidi Wa i'lam
inna al-malaikata khuligii min
haisu lakinnahu ‘aqalau wa min
haisu at-fauhidi wa alta‘ati wa
al- ‘amali majbiirun wa haqiqatu
al-‘amali min haza la kharija
laha al-imani

‘an  haqiqati

lianna wa al-‘amala ‘inda al-
malaikati syaiun wahidun, bi
khilafi ma lana mina al-imani wa
al-amali wa la abun ay zauji al-

ummi allatt waladatahum min

khalgatin maihi, wa la ummun

....... (a)Nafsu amarah dan
lawwamah lebih rendah dari nafsu
muthmainnah, karena
sesungguhnya nafsu muthmainnah
itu berguna bagi kedua nafsu ini
tunduk

yang membawa dan

kepada kejelekan dari perkara
yang makruh dan haram. Dan
nafsu muthmainnah adalah nafsu
yang tenang disisi Allah SWT dan
menunjukan dalam memisahkan
sisi nafsu amarah dan sisi nafsu
lawwamah. Dan Para malaikat
tidak memiliki nafsu namun
mereka diciptakan untuk selalu
bertauhid Dan

dan ta‘at.

ketahuilah! Sesungguhnya
malaikat diciptakan dari bagian
hakekat akal dan dari mana untuk
bertauhid dan untuk ta‘at dan
berbuat benar. Hakikat ‘amal
(berbuat) bagi malaikat dari hal ini

ialah tidak keluar dari hakikat
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ay zaujati al-abi allazi

taladuhum — min  khalgiyatin
maiha, wa la yasyrabiina al-
min  ma

syarabu yu "balu

yasrabiuna  al-kalimata  ar-
tayyibata, wa hiya la ilaha illa
Allah, wa laya'kuliina as-sifata
min  samarin  wujiabin,  bal
va'kulitna  kalimata at-tasbihi
wahuwa Subhana Allah wa la
ya'sina Allaha minhum ma
al-madi,

amarahum fi wa

yaf‘alina ma yu'mariina fi al-
mustagbali, wa mahabbatihim
wa al-hubbu riggatu al-galbi,
wa mayluhu wa taladdatu al-
galbi bi nazri al-mahbubi
syarfan al-imani fa yalzamu min
‘adami hubbu ‘adami al-imanu,
wa ld yalzamu minjudihi wujiidu
al-timani wa la ‘adami lizati wa

ba ' duhum al-bagadu hiya diddu

iman. Karena sesungguhnya Amal
bagi malaikat adalah sesuatu yang
berbeda dengan amal bagi kita
(manusia) begitu juga dengan
iman dan perbuatan. Dan tanpa
ayah, artinya pasangan ibu yang
hasil

melahirkan mereka dari

perkawinannya. Dan tanpa ibu,

atau  pasangan ayah yang
mengasuh mereka dari hasil
perkawinannya. Dan  tidak
meminum minuman, mereka

tidak minum sesuatu yang cair,
namun mereka minum kalimah
thayyibah (kalimat yang baik)
yaitu /a ilaha illallah . Dan Mereka
tidak makan makanan dari buah
dan makanan yang berbiji, tetapi
mereka makan kalimat tasbih,
yaitu subhanallah. Dan tidak
bermaksiat kepada Allah para
malaikat itu atas apa yang telah

diperintahkan kepadanya di
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al-hubbi kufrun min mubyili al-

islami asy-syar ‘iyyi.

Mas'alah. Iza qila laka kayfall

waktu yang telah berlalu dan
malaikat selalu melaksanakan
apa yang diperintahkan
kepadanya di masa yang akan
datang. Dan Mencintai malaikat
dan cinta dengan kelembutan hati
dan kecondongan dan
kenyamanan hati dengan
pandangan rasa cinta merupakan
syarat iman. Dan pasti tanpa ada
rasa cinta tidak ada pula iman.
Tidak diwajibkan dari adanya
iman dan begitu juga meniadakan
keberadaannya. Dan membenci
malaikat membenci itu kebalikan
mencintai. seperti kufur itu dari
salah satu yang membatalkan ke-
Islaman secara syar'i. Masalah.
Jika ditanyakan kepadamu,

bagaimana//

Halaman kosong

10

Halaman kosong
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11.

....... (a)bi al-nisbati ila adilalati
‘alaihi mahjitbun wa mafriqun fi
hukmi al-hajibi wa al-"aruki
laysa fi al-kajibi al-mafriqi, wa
hulilun fiha kamasali an-nari.
Yaktibun fi al-qgirtasi fa la
yakiinu  fihi  lakin  yuzkaru
nuktatu alnari fihi naran. Wagqis
‘ala haza. Mas'alah. Wa iZa qila
laka, wa kayfa tu'minu bi an-
anbiyai, fa al-jawabu an
yatagida anna awwala an-
anbiyau Adama ‘alaihi as-
salam fald nabiya qablahu, wa
akhiruhum ay  an-anbiyau
Muhammad  salawatu — Allahi
alahim ajmaina, fala nabiya
ba'dahu ila yaumi al-qiyamati
ay badahu ila yaumi al-
qgivamati. Wa nuzillu Isa ‘alaihi
as-salam mina as-samai ar-
rabi‘a yauma al-qarbi mina al-

qiyamati, wa yumitu ad-dajali

....... (a)Dan apa bila dinisbatkan
kepada dalalahnya maka kitab ini
tertutup dan terpisah dalam hukum
yang tersembunyi juga dan hukum
pemisah tidak ada bekas, seperti
api ditulis di atas kertas maka tidak
akan ada dalam kertas itu namun
meninggalkan titik hitam dari api
tersebut. Masalah. Jika
ditanyakan kepadamu,
bagaimana kamu  beriman
kepada para Nabi? Maka
jawabannya yaitu hendaklah
menyakini sesungguhnya Nabi
yang pertama itu Adam as yang
maka tidak ada Nabi sebelumnya,
dan Nabi terakhir dari para nabi
yaitu Muhammad saw yang maka
tidak ada lagi Nabi setelahnya
sampai hari kiamat dan turunnya
Isa as dari langit keempat di hari
yang dekat dengan kiamat, juga

setelah  membunuh Dajjal yang
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al-la'natu ila dunya, laysa li
zalika annahu nabiyu akhiri
azzamani la yunsahu bi syariati
nabiyyina Muhammadin salla
Allahu  alayhi  wa  sallam,
lakinnahu nabiyyun min ummati
Allahu

Muhammadin  salla

alayhi  wa  sallam, wa
yattabi ‘uhu, lianna syariatahu
mansithatun muqaddimun ‘an
syariati Muhammadin
sallaAllahu ‘alaihi wa sallam,
wa kulluhum ay an-anbiyai kani
mukhabarina ‘ani Allahi ta ala
nasihina li ummatihim sadigina
fi al-khabari al-mutabigina lil-
wagi ‘i fihi, fa yastahilu alayhim
kizbun fihi, muballigina fima
umiri bi tabligi amrina, bi as-
salahi wa al-aslahi nahina ‘ani
as-sui wa al-qabihi fayastahilu

‘alayhim kitmanu ma umirii wa

bitabligi mina al-amri wa an-

membawa bencana di dunia ini
karena itu sesungguhnya Isa itu
Nabi akhir zaman yang akan

mengahapus syari‘at Nabi
Muhammad SAW, tetapi ia adalah
seorang nabi dari umat
Muhammad yang juga mengikuti
syariatnya, karena syari‘at yang
menghapus syariat terhulu itu
syari‘at Nabi kita Muhammad saw.
Dan Mereka semua maksudnya
selurun  Nabi itu ada untuk

menyampaikan berita tentang

Allah, menasehati kita yaitu
kepada umat-umatnya, jujur
dalam  menyampaikan  sesuai

dengan keadaan didalam umatnya,

mustahil bagi para nabi itu
berbohong dalam menyampaikan

apa yang disampaikan itu dalam

perkara  yang  diperintahkan
kepada mereka, dan dengan
menyaampaikan  perintah itu
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nahyi wahum umnau Allahi

ta‘ala, fi sarru  wajibuhu,
fayastahilu ‘alayhim khiyanatun
syai ‘in mimma umirii wa bi at-
tabligi ila al-khalgi, ma saimiina
min al-zalali ba’da nubuwwati
allatt tajibii an ya'taqidaha, fa
yvajiizu qablahd syahwun ila
‘amdan ba 'da an-nubuwwati wa
al-kabairu murlagan ay la
yajuzu lahum al-kabairu qabla
nubuwwati wa ba 'daha amdan
sahwan.

wa Wa al- ismatu

malakatun//

memerintah kita untuk berbuat

kebaikan, dan  memperbaiki
melarang kita berbuat jelek dan
keji. Maka mustahil bagi para nabi

merahasiakan hal

yang
diperintahkan untuk
menyampaikan perkara perintah
dan larangan, dan para nabi

dipercaya Allah SWT dalam

menjalankan kewajibannya. Maka

mustahil  bagi para  nabi
mengkhianati  sesuatu  yang
diperintahkan untuk
menyampaikannya kepada
makhluk Allah, para nabi

terpelihara dari kesucian setelah
diangkat menjadi Nabi yang wajib
untuk diyakini kenabiannya. Maka
dibolehkan  sebelum kenabian
kekeliruan yang tidak disengaja
setelah kenabian dan dosa-dosa
besar yang mutlak vyaitu tidak
dibolehkan nabi

bagi para
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melakukan dosa-dosa besar

sebelum kenabian maupun
sesudahnya baik secara sengaja

atau tidak dan kesucian itu milik//

12.

...... (a)nafsiyyatun, aw sifatun
nafSiatun, fa la yakinu li gairi
al-nubuwwatu wa almalaikatu
wa muhabbatuhum syartu al-
imanu fa yalzamu min ‘adamuhu
al-‘adamu  al-imani, wa la
yazamu min wujudihi al-wujudu
la adama lizatihi, wa ba duhum
wa ‘adamuhum hasaduhum
mina al-awwalina wa al-
akhirina kufrun mimma yubtilu
al-islama. Mas-alah. I7a gqila
laka wa kayfa kanii ay an-
anbiyai min ashabi al-syarai‘i,
fa syar‘iyu hitabu Allahi ta‘ala
almuta‘alliqu  bi  af-ali  al-
mukallafina, bi at-talabi wa al-
lahuma

ibahati wa al-wad ‘i

....... (a)sifat pribadi atau sifat diri
maka tidak ada untuk selain nabi
dan malaikat dan mencintai
mereka menjadi syarat iman,
dan tidak seharusnya dari
ketiadaan sifat suci pada sesuatu
yang tiada Dan tidak seharusnya
adanya keimanan itu karena
adanya sifat suci pada sesuatu
yang ada dan tidak meniadakan
dzatnya. Dan membenci para
Nabi, dan memusuhi para nabi dan
dengki pada para nabi baik dari
yang awal dan yang akhir itu
kufur itulah yang membatalkan
Jika

keislaman. Masalah.

ditanyakan kepadamu dan

berapakah yang ada maksudnya
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kama zukirana fi al-mawalani
Fa al-jawabu inna al-anbiyada
min ashabi syarai‘i sittatun
Wahiduha Adamu, wa saniha
Nithu, wa salisuha Ibrahimu,
wa rabi ‘uha Miisa, wa hamisuha
‘isa, wa sadisuha
Muhammadun sallawatu Allahi
‘alayhim ajma’ina. Fa-syariatu
hunnd hiya ma ihiya ila ali al-
inna

‘azmi,

fa alsyari‘ata
naw ‘anun naw an hiya ma ihiya
ila nabiyyin fagoz , wa naw ‘un
hiya ma whiya ila nabiyyin al-
mursalin Fa al-farqgu bayna
syari‘ati an-nabiyyi fagar ila
nabiyyin  al-mursalin ~ kama
sanazkuru fi muwadi‘ahu insya
Allah.

Wa kullu syariatin

mansithatin bi syariati

Muhammadin  salla  Allahi

‘alaihi  wa sallam bikhukmi

Allahi, wa irddatin, fala yajiizu

para Nabi yang memiliki

syari‘at? Maka syari‘at itu

petunjuk  Allah Ta‘ala yang
berhubungan dengan perbuatan

orang-orang mukallaf (mukmin)

dengan menuntut,
memperbolehkan, dan
meletakannya.  Seperti  yang

disebutkan dalam kitab. Maka
Jawabannya adalah
sesungguhnya Nabi yang memiliki
syari‘at ada enam vyaitu yang
pertama Adam dan kedua Nuh
ketiga Ibrahim keempat Musa
dan  keenam

kelima ‘isa

Muhammad SAW. Yang
dimaksud Syari‘at di sini adalah

perkara yang diwahyukan pertama

jalah  ketetapan hati, maka
sesungguhnya syari‘at itu dua
macam, VYyaitu perkara Yyang

diwahyukan kepada Nabi saja dan

syari‘at yang diwahyukan kepada
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isti'malu hukmi bi syariatin
mansithatin, wa yajibu ‘alaina
ikramu ma kana min al-kitabi
gayri alqur aniwa i ‘zazihda wa in
kafara,

haqarahda liannaha

jinsun min  jinsi  alqur'ani,

fainnaha kalamu Allahi ta‘ala,
wa man hagara kalama Allah

ta‘ala huwa

fa kafirun.

Mas'alah. IZa qila laka wakaml/

Nabi dan sekaligus Rasul. Maka
perbedaan kedua syari‘at yang
diwahyukan kepada Nabi saja dan

Nabi sekaligus Rasul akan

dijelaskan pada pembahasan lain
insya Allah. Dan setiap syari‘at
oleh Nabi

dihapus syari‘at

Muhammad  SAW  dengan
ketetapan (hukum) Allah Ta‘ala
dan kehendak-Nya. Tidak boleh
menggunakan hukum dari syari‘at
yang telah  dihapus. Dan
diwajibkan bagi kita menghormati
apa yang ada selain Al-Qur'an dan
mengagungkannya dan apabila
menghinanya maka ia termasuk
orang kufur, karena sesungguhnya
hal itu merupakan bagian (jenis)
dari Al-Qur'an, di dalamnya
merupakan kalamullah Ta'ala, dan
barang siapa yang menghina
kalamullah, maka ia termasuk

orang kafir. Masalah. Jika
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ditanyakan kepadamu, berapa

jumlah//

13.

....... (a)kanii min al-anbiyai al-
mursalina min juz'i al-kulliyati
min miati alfin wa rabiatin wa
isyrina  alfa  nabiyyin. Fa
aljawabu nna al-anbiydaa al-
mursalina min juz'i al-kulliyati
al-‘adadi at-tab ‘idiyati salasu
miatin wa salasatu ‘asyara
rasulan, wa al-farqu bayna
nabiyyi wa ar-rusuli inna an-
nabiya insanun zakarun hurrun

awhiya Allahu asy-syar‘u wa

....... (a)para Nabi yang diutus
secara keseluruhan dari 124.000
nabi maka jawablah bahwa
sesungguhnya para Nabi yang
menjadi rasul secara keseluruhan
berjumlah 313 rasul. Dan
perbedaan antara Nabi dan Rasul
yaitu sesungguhnya Nabi adalah
manusia laki-laki yang merdeka
yang diberi wahyu Kkepadanya
berupa syari‘at namun tidak

diperintahkan (oleh Allah) untuk
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lam yu‘mar bi at-talbigi kana
nabiyyan faqoy, wa in umira bihi
fa rasulun, fa dahara bihaza al-
gauli. Inna asy-syari ‘ata
naw ani, al-awwalu syari‘atun
ma'mirun bi at-tabligi fahuwa
ar-rasulu, wa as-sani syari‘atu
gayru ma'murin bi at-tabligi,
fahuwa al-anbiya’'u min gayri
rusulin.  Faqauluna insanun
Zakarun hurrun awhiya Allahu
asy-syar ‘u jinsun yasytamilu ar-
rusulu wa al-anbiya'u. Fa
gauluna umira bi at-tabligi
faslun akhraja bihi al-anbiya'u,
fa baqgi bihi ar-rusulu li anna al-
anbiya‘a awhayun yusyra‘u wa
lam yu'marii bi tabligihi, lakin
ba‘su bi tilka al-kitabi bitilka
asy-syari‘atu lahum ‘alayhi as-
salam. Mas'alah. IZa qila laka
asmauhum wa ‘adaduhum at-

tab’idiyah wa  at-takmiliyah

menyampaikannya, adapun itu
maka disebut Nabi saja. Dan
apabila  diperintahkan  (untuk
menyampaikannya), maka disebut
Rasul. Maka jelas dengan
pernyataan ini bahwa syari‘at
terbagi dua jenis, yaitu: yang
pertama syari‘at yang
diperintahkan untuk disampaikan
maka (syari‘at itu) milik Rasul,
yang kedua syari‘at yang selain
diperintahkan untuk disampaikan
kepada orang lain, maka (syari‘at)
itu milik Nabi dari selain Rasul.
Maka menurut pendapat Kita,
manusis laki-laki yanh merdeka
yang diberi wahyu (oleh Allah)
suatu syari‘at, ia termasuk Rasul
dan Nabi. Maka menurut pendapat
Kita, jika ia disuruh menyampaikan
yang terpisah keluar darinya
(perintah untuk menyampaikan)

itu nabi, maka apa bila tetap
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‘alaina syartu al-imani am Fa
aljawabu inna al-ilma bi al-
asmai wa al-‘adadi min qaulihi
asmauhum wa ‘adaduhum
laysa bi Zalika syartu al-imani,
fala yalzamu min ‘adami al- ‘ilmi
‘adamu al-imani bi al-anbiya'i
wa ar-rusuli. Li-anna al- ‘ilma bi
asmaihim wa ‘adadihim bi al-
kulliy muhallun, li anna ba ‘dun
qussisa  wa al-ba‘du lam
nuqassis, kayfa yu'lamu bima la
yuhbaru fala yu minu bi zikri al-
‘adadi man an yadkhulu fihim
min ma ‘ahum,

laysa wa

yakhruju ‘anhum man huwa

minhum % gawlihi ta‘alall

(diperintahkan untuk
menyampaikan) itu rasul, karena
Nabi itu orang yang diberi wahyu
dan  tidak

dengan  syari‘at

diperintahkan untuk
menyampaikannya namun diutus
dengan sebuah kitab dengan
sebuah syari‘at kepada mereka
(para nabi) as. Masalah. Jika
ditanyakan kepadamu, apakah
mengetahui nama dan jumlah
para Nabi baik sebagian maupun
keseluruhan bagi kita menjadi
syarat Iman atau tidak? Maka
Jawabannya

ialah  mengetahui

nama dan  jumlan Nabi
berdasarkam firman Allah Ta"ala:
Nama-nama dan jumlah mereka
(para nabi dan rosul) bukanlah
sebagai syarat iman, maka tidak
diwajibkan dari tidak
mengetahuinya bukanlah berarti

tidak adanya iman kepada para
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Nabi dan  Rasul.  Karena
mengetahui  nama-nama  dan
jumlah Nabi seluruhnya

merupakan hal yang mustahil.
Karena sebagian tercerita dan
tidak

sebagian tercerita,

bagaimana mengetahui sesuatu
yang tidak tertulis, maka tidak
perlu beriman dengan
menyebutkan jumlah dari para
Nabi. “Dan sesungguhnya telah
Kami utus beberapa orang rasul
sebelum kamu, Sebagai mana

firman Allah Ta‘ala://

14.

....... (@)Wa minhum gassasna
‘alayka, wa minhum man lam
nugsas ‘alayka. Fa man najid
fihi nasan aman Wa man lam
najid fihi nasan falam nu'manu,
wa lam faqul alayhi wa in kana
al-ilma  bi  asmaihim  wa

adadihim laysa syarzu al-imanu

....... (@Dan dari mereka ada
yang Kami ceritakan kepadamu
dan di antara mereka ada (pula)

tidak Kami ceritakan

yang
kepadamu”. Dan barang siapa di
antara kita menemukan catatan

yang menceritakannya maka bisa

dipercaya (di imani), dan barang
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bi at-tabdiyati fa awla bi at-
takmiliyati. Mas'alah. Wa iza
qila laka kayfa tu minu bi al-
wa huwa

yawmi al-akhirati

yawmu al-giyamah liannahu
akhira yamu ad-dunya. Wa al-
qiyamatu min al-mawti ila al-
qiyami al-makhsyari, li anna al-
mawta gama maqama qiyamatu
min haysu yunzaru ila al-jannati
wa an-nari, wa as-sawabi wa al-
‘igabi, wa al-maldikati wa
salasili Fa al-mayyitu fi “alami
al-gabri yajidu galibahu, wa fi
al-mahsyari yajidu qalibahu wa
fi al-jannati wa an-nari yajidu
qalibahu kama kana qabla al-
mawtu yajidu fi ad-dunya
nawman wa yagzatan, wa yahura
bibaly inna haza al-qawaliba
kulluha muttahidatun ma’nan.
Wa in

Kana  mutagayiratu

suratun kama anna an-naim fi

siapa tidak menemukan didalam
catatan maks tidak dipercaya (di
imani). Dan tidak disebutkan
dalam cerita dan apabila adapun
mengetahui nama dan jumlah para
nabi tidak menjadi syarat iman itu
dengan sebagian maka dasarnya
itu dengan menyeluruh. Masalah.
Jika

ditanyakan kepadamu,

bagaimana kamu  beriman
kepada hari akhir, yaitu hari
kiamat, karena sesungguhnya ia itu
hari akhir dunia. Dan hari kiamat
itu dimulai dari meninggal (maut)
hingga bangkit di makhsyar,
karena kematian mulai ditempat
kiamat itu dari mana diperlihatkan
pada surga dan neraka dan pahala
dan siksa, dan malaikat dan
kerabat, maka si mayit di dalam
alam kubur akan menemukan
pemisahnya (qalibahu), dan dalam
menemukan

padang  mahsyar
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al-masyriqi yara zatahu fi al-
magribi, wa la syakka anna
qaliba al-yagzati gayra al-

yawmi siaratun, lakinnahuma
yattahidani ma 'nan wa haza ma
yvajidu fi qalibi an-nawmi min
mugabalatin ~ khawfan  wa
sururan biyazharu bi‘aynihi fi
qalibi al-yaQzati. Wa lihaza as-
sarru wajaba al-gaslu ala qalibi
al-yagzati bi al-janabati al-
kainati. Fi qalibu an'nawmi
fagasa al'mawta ala an-nawmi li
isyarati qawlahu saw.: “An-

nawmu akhun al-mawtu
musyakalatun wa mundsabatun
lahu wa li haza kamalu al-
qudratu al-gadaru al-hakimu la
yudrikuhu ‘aqlun kayfiyatuhu wa
yuhituhu  al-‘ilmu  mahiyatuhu,
fa‘ulima anna al-mayyita fi

gabri la yadriy.

pemisahnya dan dalam surga dan

neraka akan menemukan

pemisahnya (qalibahu),
sebagaimana ia sebelum mati
menemukan pemisah (qgalibahu) di
dunia itu seperti tidur dan bangun
dan bertempat dalam fikiran.
Sesungguhnya inilah  pemisah

(qalibahu)  yang  seluruhnya

bersatu dalam makna. Dan
bilamana ada pemisah itu berubah
bentuk sebagaimana orang tidur di
ufuk Timur ia akan melihat
dzatnya di upuk Barat. Dan itulah
sesungguhnya pemisah orang yang
tidaklah  tidur

terjaga  yang

penampilannya, akan tetapi
keduanya menyatu secara makna.
Dan inilah yang ditemukan dalam
tidur dari pergantian rasa takut
dan bahagia dan menunjukan
dalam

dengan penglihatannya

bentuk orang yang terjaga. Dan
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karena inilah kebahagiaan yang
wajib di basuh bagi pemisah orang
yang terjaga dalam surga dengan
air mani alam semesta dalam
bentuk orang yang tidur karena
terkena berbagai titik noda. Bentuk
orang yang tidur pada seketika
menuju kematian diatas orang
yang tidur, berdasarkan hadits
Nabi berikut: tidur itu saudaranya
kematian maksudnya hampir sama
dan sepadan, dan karena ini,
kesempurnaan kekuasaan yang
maha kuasa dan hukumnya tidak
dipahami oleh akal dan diketahui
oleh ilmu yang mendasar. Maka
diketahui sesungguhnya mayit di
dalam kubur yang tidak dapat

diketahui.

15.

anna qgalibahu mutafakkun anhu,
ramimun fi al-turabi amma

indana  fa  al-qalibu  ad-

Sesungguhnya bentuk mayat itu
sudah hancur dari keadaannya,

mulai rusak di dalam tanah adapun
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dunyawiyatu ramimun fi al-
turabi wa baynahuma tu‘aliqu
ma ‘nawiyatan fa zaharu inna
ar-rithu wa ma‘a qalbihi fi rahati
al-gabri wa azabihi kama fi ad-
dunya fala asykala wala mihdla
fi qudrati Allahi ta‘alda syay'un.
Fa al-jawabu inna al-imana bi
al-yawmi al-akhirati ya‘taqidu
bi annahu yansakhu bind ‘a bi al-
falagi min falaqi ad-dunya min
qali‘i al-jabali ila al-hawai wa
al-banri ila al-‘ulya wa gayri
zalika. Inna Allaha yumitu al-
khalaiga kullahum min al-jinni
wa al-insi wa al-malaikati wa
asy-syayatin wa al-yuha'imin illa
man kana fi al-jannati ka al-
hawri wa at-tayri wa as-samari
wa al-hawabi wa asy-syajari wa
al-anhari wa as-sariri wa al-
qusiri wa gayri zZalika, wa an-

naru ka al-hayatin wa al-

menurut kita maka bentuk hal-hal
duniawi itu rusak dalam tanah.
Antara keduanya (ruh dan jasad)
itu berhubungan secara makna,
maka tampak bahwa ruh dan
dalam

bentuknya di tempat

istirahatnya yaitu kubur dan

kesusahannya. Sebagaimana
dalam dunia maka tidak diciptakan
didalam

dan tidak mustahil

kekuasaan Allah Ta‘ala semata.
Maka jawabannya, bahwa iman
kepada hari akhir itu meyakini
bahwa bahwa Allah Ta'ala akan
menghapus dengan meruntuhkan,
dengan membelah dunia, gunung
dibelah menjadi asap dan lautan
yang menerjang ke tempat yang
lebih tinggi, dan sebagainya.
Sesungguhnya Allah mematikan
makhluk seluruhnya dari jenis

jin, manusia, malaikat, setan, dan

binatang, kecuali dari yang ada
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‘agaribi wa as-salasili wa al-
galali wa az-zaqiumi wa al-
hamimi gayri Zzalika. summa
yuhythim Allahu ta‘ala min al-
khalaiqi kama kani qabla al-
mawtu bi an yu adi bi ajsadihim
wa an yab ‘asa bihim ‘ala ma fi
al-gabri, wa an ya'ti ilayhim
naran min nari jahannama, wa
yaqumiina fi qada'i min al-
mahsyari kama fi gawlihi ta ‘ala

“Wa  yahsyarihim”. Wa
yuhasibuhum zuniiba al-khalaiqi
hisaban yasiran wa saqilan wa
yaskumu

baynahum bi an

yugasisa ‘abdan min ‘abdin
yaqtuluhu fi ad-dunya ‘amdan bi
gayri haqqu asy-syar'‘in hatta
yugasisa syatun lam takun laha
qarnun li syatin bi al-‘adli ay
istila'v mulkihi, fa laysa bt anna

YUhasibuhumu Allahi ta'ala, wa

an yuhkama baynahum bijairun

didalam surga seperti bidadari

dan burung, buah-buahan,
tumbuhan, pepohonan, sungai,
tempat tinggal, istana, dan

sebagainya, dan neraka seperti
ular dan kesengsaraan dan air
tawar dan belenggu dan pohon
air dan

zaqgum dan panas

sebagainya. Kemudian
menghidupkan mereka vyaitu
Allah Ta‘ala dari para makhluk

sebagaimana adanya sebelum mati
seperti semula dengan jasadnya
masing-masing, dan
membangkitkan apa yang berada
di alam kubur, dan ada yang
mendapat  siksa di  neraka
jahannam, dan mereka berdiri
dadalam pengadilan di padang
mahsyar. Sebagaimana firman
Allah: "dan Allah bangkitkan dan

menghisab/mengadili dosa—dosa

makhluk dengan hisab yang ringan
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wa zalimun, liannahu haqgiqata
alzulumati wa aljauratin istila'u
‘ala gayri mulkihi bitariqi al-
adwi  wa algalabati  ‘ala

wada ‘ihi. Wa alsyay'u//

dan berat, Allah menghakimi
diantara mereka (makhluk) yang
dulu menegakan hukum gishas
bagi seorang hamba karena
membunuh orang lain di dunia
secara disengaja itu tidak dengan
benar. Serupa kulit kurma yang
dipotong domba betina yang tidak
memiliki  tanduk yang sama
maksudnya perihal ~ memiliki,
maka tidak ada. Dengan
sesungguhnya dihisabnya mereka
oleh Allah Ta‘ala dan apabila
Allah  menghakimi  diantara
mereka dengan tidak adil (jair) dan
dzalim, karena pada hakikatnya
sifat dzalim dan lalim hanya
dimiliki oleh selain-Nya dengan
cara permusuhan, persaingan yang

pada tempatnya. Dan sesuatu//

16.

....... (@mina  al-mumkinati

dunya wa akhirii  mulkihi,

....... (a)Dari yang mungkin di

dunia dan akhirat adalah milikNya
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fazalimun wa jaizun ala Allahi
ta‘ala muhalun fa man kani
mina al-maldikati al-jinni wa al-
insi  fainnahum  yutalligiina

fainnahum ay yahlikina kama

mara faman kana minhum
fasiqun  lam  yabgiy  al-
mu'miniina min al-fasiqi,

fimautiina qabla at-taubati min
tarkibi al-isyani wa az-zunibi fi
an-nari ba‘da hisabin takhfifan
kana aw taglizan. Lianna al-
mu'minina al-fasigina bi at-
tarkibi mina al-ma’siati wa az-
Zunubi iza mata qabla at-taubati,
fainnahum kanii  fi masyiyati
Allahi ta‘ala wa iradatihi, fa
insya-a yagfiru lahum, wa insya-
a yuazzZibahum  bi  hisabi
zanbihim. Wa ba'da al-hisabin
yvadkhulina al-jannata bi barkati

al-imani minhum. Wa amma al-

mu'miniina min garfi ahli al-asli

dan berbuat dzalim dan lalim pada

Allah Ta‘ala itu suatu yang
mustahil. Barang siapa percaya
pada malaikat dan jin dan
manusia, maka sesungguhnya
mesiapa binasa artinya mati
seperti berlalu begitu saja. Barang
siapa ada di antara orang
mukmin yang fasiq itu tidak
tetap/kekal orang mukmin dari
dalam

orang fasiq

yang
kematiannya sebelum bertaubat
dari hal-hal maksiat dan dosa-
dosanya tidaklah kekal di neraka
setelah diadakan hisab baik yang
kecil atau yang besar. Karena
orang mukmin yang fasiqg yang
disebabkan oleh maksiat dan dosa-
dosanya, ketika ia mati sebelum
bertaubat, maka sesungguhnya
mereka berada dalam tanggungan
Allah dan kehendak-Nya, apabila
Allah

menghendaki  ampunan
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as-salhai wa al-fasaqi ba 'da al-
hisabi wa al-hukmu fi al-jannati
khalidiina ay ta'bidan fala
yvakhrujiina minha abadan kama
fi al-kafirina fi an-nari Wa
amma al-kafirana fi rarfiy al-
asli wa al-murtaddi min al-
mundfigi wa al-mufagi al-
murlaqiyati fi an-nari khalidiina
ta'bidan fala yakhrujina minhu
abadan. Wa ad-dalilu ‘ala rarfiy
al-mu'minina fi al-jannati wa al-
kdfirina  fi an-nari qauluhu
ta‘ala: “Wa hum fiha azwajun

fiha

khalidin.” Ay makisiuna fi al-

muzahharatun  wahum

jannati  la  yazunina  fald
yakhrujiina minha. Wa qawluhu

ta‘ala : “Wa allazina kafarii wa

kazzabu bi ayatind  ulaika
ashabu an-naruhum fiha

khalidiina Ay makisina abadan

la yuganiina wala yakhrujina

baginya atau Allah menghendaki
siksasaan dengan menghisab dosa-
dosanya. Dan setelah
penghitungan mereka masuk ke
dalam surga dengan barokah iman
mereka. Dan adapun orang
mukmin dari pandangan asalnya
mereka yang shaleh dan fasiq
setelah penghitungan dan
dihukumi di dalam surga dan
tidak akan kelur lagi, artinya
abadi dan tidak akan keluar dari
surga selamanya, sebagaimana
orang kafir kekal di neraka dan
adapun orang-orang kafir, dari
menunjukan asal dan orang murtad
dan orang munafiq dan pasti dan
sangat pasti di neraka selamanya,
mereka kekal di dalamnya dan
tidak akan keluar selamanya. Dan
dalil yang menunjukkan bahwa

orang mukmin di surga dan orang

kafir di neraka yaitu firman Allah
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minhd wa ld yufniyya al-janndtu
wa alnaru wa la yufniyya
ahluhuma liannahum juzilani fi

al-akhirati li muti ‘in, wa//

Ta'ala berikut: “Bagi mereka
ampunan dan surga, mereka kekal
didalamnya”. Maksudnya adalah
mereka tetap kekal di surga, tidak
rusak, dan tidak akan keluar, dan
Firman Allah Ta'ala: “Adapun
orang-orang yang kafir dan
mendustakan  ayat-ayat Kami,
mereka itu penghuni neraka,
mereka  kekal  didalamnya”.
Maksudnya adalah mereka tetap
kekal di neraka, tidak rusak, dan
tidak akan keluar lagi. Dan tidak
akan hancur surga dan neraka dan
penghuninya karena keduanya
berlimpah di akhirat bagi yang

ta‘at//

17.

....... (a)wa al-ma ‘asi fainna al-
jannata li al-mu¢i ‘in, wa an-naru
li al-ma ‘asi wa al-kafiru wa al-
ahlu min ahlihima taqaddama

Zikruhuma. Fa amma al-jannatu

....... (a)dan berdosa. Dan
sesungguhnyq Surga itu untuk
orang yang ta‘at. Dan neraka itu
untuk pendosa dan orang kafir dan

kondisi penghuni dari keduanya
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faft as-samai, wa amma an-naru

fafi al-asyhiri min mu tamadi

al-agwali  al-waqfi  fihi, wa
lakinnahuma makhliiqani

maujidatani. Illa inna wa man

syakka min hazihi al-asyai al-

mazqurati min kayfivati al-
gimati fagad kafara, ay

fatahqiqu kafiru min mubrtila al-
islami alsyar ‘iyyi liana asy-
syakka gayra jazimin fi an
ya'tagida al-gimata fi qalbihi.
Mas-alah. 1za qila laka wa
kayfa tu'minu bi al-gadari Wa
al-gadaru ma gaddarahu Allahu
ta‘ala fi al- ‘azali Khayrihi wa al-
khayru ma yahsanahu asy-
syar‘u wa Syarrahu. Wa asy-
syarru ma yuqbihithu asyar ‘u.
Qalat al-mutazilah al-khairu
ma yuhsinuhu al-aqlu la syar‘u
wa Syarru ma yugihithu al-‘aqlu
Wa

diina asy-syar ‘.

lebih dulu disebut keduanya.
Adapun surga itu di langit dan
adapun neraka, dalam hadist
masyhur dari yang pendapat yang
diakui itu berada di langit pula.
Dan Keduanya itu makhluk yang
berwujud. Hanya saja, barang
siapa yang ragu dari pemisahan ini
yang disebutkan dari metode
kiamat maka sungguh ia telah
kufur dan membuktikan dari
batalnya

keislamannya secara

syariat. Karena keraguan itu
ketidakpastian. Maka hendaklah ia

meyakini hari kiamat di dalam

hatinya. Masalah. Jika
ditanyakan kepadamu, dan
bagaimana kamu  beriman

kepada takdir? Takdir ialah apa
yang telah ditetapkan oleh Allah
swt sejak azali yang baik dan
takdir baik itu apa yang dianggap

baik menurut syariat dan yang
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yatawaqqafu asyar ‘u bi al-‘aqli
wald yatawaqqafu al-‘aqlu bi
asy-syar ‘i. Fa in waqafahu asy-

syar‘u fi wajhayni al-khayri, wa

asy-syar ‘u talabun bima
yuhsinuhu asy-syar‘u  wa
janibata  bima  yugbihuhu

alsyar ‘u, wa in lam yufaqqgihu
asyar‘u  fima yuhSinuhu wa
yugbizuhu lam nafub wa lam
najbun wa haza al-qaulu bi
nuzillin ‘an ‘azizatin al-‘aqala'i
wa gamasa fi bakrt al-agma'i wa
al-agya'i min Allahi ta‘ala wa
al-gadru mina asy-syari wa al-
khayri wa alkufri wa al-imani wa
al-isyani wa al-ta‘ati mina al-
af‘ali al-‘ibadi wa aqwalihi
mimma yajri fi al-‘alami khasili
bi taqdiri Allahi ta‘ala wa
qadaihi fi al-azali wa masyayiti
wa iradatihi fihi. Wa qudratihi

wa yutahliqihi ma ‘ahuma fi al-

buruk dan takdir buruk ialah
takdir yang dianggap jelek oleh
Aliran

syariat. Menurut

Mu'tazilah “Takdir baik ialah

sesuatu yang dianggap baik oleh
akal bukan oleh syariat, sementara
takdir jelek ialah sesuatu yang
menjelekan akal tanpa syariat.
Syariat berada dan tunduk di
bawah akal bukan akal tunduk di
bawah syariat. Maka apabila
disepakti syariat berada diantara
dua yaitu sisi takdir baik dan
buruk, maka takdir baik akan
menuntut perkara yang baik dan
takdir buruk akan menjauhi
perkara yang dianggap buruk oleh
syariat. Dan apabila takdir itu tidak
disepakati syariat dalam perkara
kebaikan dan keburukannya tidak
akan menuntut dan tidak akan pula

menjauhinya. Dan pendapat ini

turun dari kuatnya orang-orang
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azali kharijun li al-awqati min
waqti wujiiduhuma fala yahsalu
‘indana  al-mugaddaru  bal

bitagdiri Allahu ta‘ala Fa al-

Jjawabu an ya tagida//

berakal, dan menenggelamkan
dalam kebingungan orang-orang
yang bingung dari Allah Ta‘ala
dan takdir vyaitu takdir buruk,
takdir baik, kafir, iman, maksiyat,
dan ketaatan dari perbuatan dan
perkataan hamba dari apa yang
terjadi di alam ini terjadi karena
takdir  Allah Ta'ala dalam
ketetapannya sejak zaman ajali
dan berjalan pelan dan kehendak
didalamnya dan berkuasa
dalamnya, dan Allah menciptakan
serta keduanya sejak ajali dari
keluar kepada waktu dari waktu
kemunculan keduanya. Maka tidak
akan menghasilkan oleh kita suatu
kemampuan

tanpa dengan

kekuasaan Allah ta‘ala maka

jawabannya hendaklah//

18.

....... (a)anna Allaha ta‘dla

khalaqa al-ajrama kullaha mina

....... (a)meyakini bahwa Allah itu

menciptakan kecuali keburukan
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al-"alami wa ‘awaridiha ‘ala an-
nurgi wa  as-simmati wa
gayrihima. Inna Alldha ta‘ala
khalaga al-khalaiga mimma
Zukira fi as-sadri mina al-
hayawani an-natiq wa
arsyadahuma ila al-hazyi wa
adalahum mina al-hazyi al-bad ‘i
wa al-fasadi wa al-hadyu
tariqun mustagqimun ila Allahi
ta‘ala al-quranu al-majidu wa
al-hadisu al-karimu min hadisi
nabiyyina Muhammadin salla
Allahu alayhi wa sallam, wa al-
qarari wahuwa fi lun al-gayarun
fi hadrati an-nabiyyi wa huwa bi
rida ‘anhu wa amru Allah bi
mara ‘ati as-salaha wa al-islaha
wa gayrihima. Wa nahiy Allahu
‘an fi'li alsii wa asy-Syarru wa
al-gabhi li al-‘abdi, wa khalaga
allawhi  al-mahfiza wa al-

galama lahu wa maudu ‘uhuma

yaitu seluruh dari alam dan sesuatu
yang baru kepada yang dapat
berbicara dan bisu, dan selain
keduanya. Sesungguhnya Allah
Taala telah  menciptakan
makhluk-makhluk dari apa yang
disebut dalam dada dari hewan
yang berbicara dan membimbing
mereka kepada hidayah, dan
kesesatan mereka dari hidayah
kepada hal baru yang merusak.
Dan hidayah itu jalan yang lurus
menuju Allah, yaitu al-Qur’an
yang luhur dan Hadits yang mulia
dari Hadist Nabi SAW dan
ketetapan, dan itulah perbuatan
yang memalukan pada hadapan
Nabi SAW dan itulah yang
meremukkan darinya. Dan Allah
memerintahkan untuk ketaatan
yang baik, lebih baik lagi, dan
selain  keduanya. Dan Allah

melarang dari perbuatan Keji,
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tahta al- ‘arsu, wa Allahu a'lam
wa amara huma Allahu jalla wa
azza ay allawha wa al-kalama an
yaktuba fatahrakahu al-galama
bi nafsihi majazan bi i 'tibari al-
kutubi wa al-ibadati bi iradati
Allahi ta‘ala  hagigatan, wa
tu‘abbira bi anna tahrakahu
maujildatun yata ‘allaqu biha al-
qudratu al-iradatu a‘mali al-
‘ibadi al-hasani wa al-gabihi wa
alta‘ati lahu bi gada'i Allah
ta ‘ala wa qudratin fi al-azali wa
huwa ‘ibaratun ‘an zamanin
madin ma la ibtidau lahu wa
wa

iradatuhu wa qudratuhu,

bihazihi al-gada’i  jinsun

yasytamillu asy-syarra wa al-

khayra. Wa amarahu wa

rida'ahu wa rahmatahu wa
habbahu wa hidayatu wabi ‘atii
hazihi

al-gadiyatu.  Faslun,

akhraja bihi asy-Syarru wa

hina, dan nista pada hamba-Nya.

Dan menciptakan lauh
almahfudz dan al-Qalama yang
tempat keduanya di atas arsy, dan
Allah yang maha mengetahui, dan
memerintahkan kepada
keduanya Allah yang maha besar
dan maha kuat yaitu al-lauh dan
mengatakan apabila dicatat maka
bergeraklah al-Qalama dengan
sendirinya secara majas dengan

penjelasan yang di cari dan ibadah

dan atas kehendak Allah Ta‘ala itu

hakikatnya dan  menyuarakan
bergeraknya galampun itu
dianggap  wujud  tergantung

dengan ibadahnya yaitu kekuasaan
dan kehendak atas perbuatan
hamba yang baik dan buruk, dan
taat hanyalah milik Allah Ta‘ala
dan kekuasaan-Nya sejak ajali.
Dan

itu  merupakan ungkapan

tentang masa yang lampau itu
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binafiy al-khairu wa al-‘isyani
lahu bi qada'i Allahi ta‘ala wa
kama

al-azali

qudratihi  fi
zakarnahu fi al-ta'rifi  wa
qudratihi wa iradatihi. Wa bi
annayiqi min al-gadiyati aydan
Jjinsun yasytamiluhuma walakin

laysa bi amruhu wa la yuridaahu

lakin yabgaduhu wa gadbuhu.

perkara yang tidak bermula dan
berkehendak dan berkuasa dan
dengan ketetapan ini macam yang
mencakup hal yang buruk dan baik
dan perintah dan ridha dan
rahmat dan hidayah, dan dengan
merobek ketetapan ini,
memisahkan yang dikeluarkan
keburukan

oleh dengan

mengingkari  kebaikan.  Dan
berbuat dosa merupakan ketetapan
Allah Ta’ala dan kekuasaan-Nya
sejak ajali. Sebagaimana yang

sudah disebutkan dalam

pembahasan ungkapan
(ta“rifiyah), dan kekuasaan dan
kehendak, dan dengan
mengucapkan dari ketetapan juga
merupakan jenis yang mencakup
keburukan dan kebaikan. Dan akan
tetapi bukan karena perintah, dan

bukan pula karena keridhaan-
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Nya, tetapi karena kebencian-Nya

dan ketidakpedulian-Nya.

19.

Wa halakahu wa bi‘atfu fi al-
gadiyati faslun akhraja bihi al-
khairun wa bagiya syarrun, wa
hum yusyabiina fi al-hayri fi al-
akhirati li'ana as-sawaba jaza'u
al-‘amali as-salahi, wa alsalihu
bi al-mura‘ati ‘ala khaira
mimma zaqarna min haddahu
wa haqigatin wa yu‘aqabiina
fiha li'anna al- ‘igaba jazau alsui
wa al-gabihi bi ‘adami al-
mura ‘ati ‘ala asy-syarriwa kullu
zalika, ay assawabu ‘ala al-
khayru wa al-‘igabu ‘ala asy-
syarri bi wa‘idihi ta‘ala bi al-
jannati. Fa yuqalu man kana
lahu hasanatun falam al-jannatu
wa‘iduhu ta‘ala bi an-nari fa
yuqalu man kand lahu sayyiatun

kana lahu ‘igabun faraga waqad

Dan menghancurkan-Nya dan
dengan tunduk pada perkara fasal
yang dikeluarkan oleh kebaikan
dan tetapnya keburukan. Dan
mereka awet muda di kebun di
akhirat, karena pahala merupakan
balasan bagi amal baik dan yang
lebih baik dengan cara memelihara
kebaikan dari apa yang telah
disebutkan tentang hakikat ini.
Dan dihukum di akhirat karena
hukuman itu ganjaran yang jelek
dan yang keji dengan
menghilangkan yang bertempat,
atas kejahatan dan setiap hal itu
ialah ganjaran atas perbuatan baik
dan hukuman atas perbuatan jahat,
dengan  Allah  menjanjikan
dengan surga maka difirminkan
barang

siapa ada padanya
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wagqa ‘a faraga min zikri ‘aqidati
allati tu‘alliqu biha qalbu kulli
mukallafin wa li'anna qala al-
Musannifu  fi  alta lifihi

Mas'alah. IZa qila laka al-
imanu fi al-lugati at-tasdigi bi
tarigi al-itlagi wa fi alsyar'i
‘ibaratun ‘ani at-tasdigi wa al-
igrari bima jaa bihi ar-rosilu

salla Allahu ‘alayhi wa salam wa

at-tasdiqu  fiha idraku al-
mahiyati asy-syay'in al-

mugallaqu wa yahkumu ‘alayha
amma bi an-nafiy aw bi al-isbati
wa amma bi an-nafiy, nahwu
zaidun laysa bi katibin, wa imma
al-isbatu nahwu, zaidun katibun
wa al-isybatu zaydun katibun wa
at-tasdiqu  fihi huwa idraku
mahiyati asy-syay ‘in hasin bi ma
ja'a bihi ar-rasilu ma‘a an
yahkuma ‘alayha bi al-isbati ka

qaulihi : “As-salatu al-khamsun

kebaikan maka baginya surga dan
Allah menjanjikankan dengan
neraka maka difirmankan barang

siapa ada padanya keburukan dan

ada padanya hukuman yang
mengosongkan  dan  sungguh
tempat yang kosong  dari

mengingatkan pada akidah yang

diingatnya oleh hati setiap

mukmin (mukallaf) dan karena

sesungguhnya  telah  berkata
pengarah dalam kitab ta’lif,
Masalah. Jika  ditanyakan

kepadamu, iman secara bahasa

ialah pembenaran yang berlaku
secara mutlak, dan secara syariat
ialah ungkapan tentang
pembenaran dan pernyataan pada
sesuatu yang didatangkan oleh
Rasulullah saw. Dan pembenaran
dalam ungkapan yang faham
hakekat sesuatu secara mutlak dan

menghukumi padanya tidaklah
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wajibun wabi nafiy bi anna al-
witri laysa bi wdjibatin aytajziy
Qala  fi as-sahahu al-jazau
‘itbaratun ‘an qat‘i alsyay'i al-
kulliyati amma la yatajziy fa al-
jawabu al-imanu la yutajziy
walda yagbalu at-tagassamu i
annahu ay al-imana nirun fi al-
qalbi min qulibi al-mu minina
wa al-‘aqli i anna al-‘aqlu

yudriku al-imana.

dengan annafy (peniadaan) atau
dengan al-itsbat (penetapan). Dan

adapun dengan peniadaan, contoh;
Zaydun bukan penulis. Sedangkan
penetapan, contoh; Zaydun adalah
Dan

seorang sekretaris.

pembenaran dalam iman ialah
pemahaman substansi (hakekat)
sesuatu secara khusus terhadap apa
yang dibawa oleh Rasul serta
menghukuminya secara tetap,
seperti Hadists Rasulullah saw;
Shalat

lima waktu itu wajib.

Dengan peniadaan, contohnya;
dengan sesungguhnyashalat witir
itu tidaklah wajib, dan terbagi-
bagi Ahli Hadits mengatakan
“Bagian itu merupakan ungkapan
tentang terpisahnya sesuatu dari
keseluruhan atau tidak terbagi-
bagi? Jawabannya adalah iman

itu tidak terbagi dan tidak dapat

dibagi, dan tidak menyetujui yang
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terbagi karena sesungguhnya
iman adalah pelita/cahaya di
dalam hati orang-orang mukmin
dan akalnya. Karena
sesungguhnya akal itu mengetahui

iman.

20.

fald yajibu ‘ala man tarakahu al-
‘aqla bi jiinunin al-imani wa ar-
rithi

li'anna ar-rzha wa al-

jasadasyay'in  wahidin  fima
va ‘lamu wa yatalazadu fihi mina
al-‘igabi wa as-sawabi wa al-
jasadi min Bani Adama ‘alayhi
as-salama, li'anna al-imana
hunnd imanun magbilin mina
al-imani  al-mu'minina  wa
imanun ma sumun min al-imani
al-anbiyai  sallawatu  Allahi
‘alayhim ajmain iza huwa ay al-
imanu hidayatun min Allahi
ta‘ala, wa al-hidayatu irsyadu

al-‘abdi ila ma lahu wa ma

Dan tidak wajib bagi orang yang

meninggalkan akalnya, karena
kebobrokan iman. Dan ruh karena
sesungguhnya ruh dan jasad
seperti sesuatu yang satu dalam hal
yang merasa sakit dan dinikmati
baik dari siksaan dan pahala dan
jasad dari heriditas Adam as.
Karena sesungguhnya Kita itu
iman yang diterima dari imannya
orang-orang mukmin dan iman

terpelihara (imanun

yang
ma’shumun) dari imannya para

Nabi Allah

yang  semoga

memberkahi  kepada  mereka

seluruhnya karenanya yaitu iman.
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‘alayhi mina alzariqi al-qurbati
faman inkara syay‘an minha ay
al-hidayati fagad kafara i
annahu yubyilu as-salamata wa
saha artadadahu. Mas'alah. I7a
qila laka ma al-murad bi al-
Fa

imani al-mazkaran.

aljawabu al-imanu ‘ibaratun
‘an at-tawhidi ya‘niy anna al-
imana ‘inda al-mutakalimina at-
tawhidu, wa at-tawhidu
‘indahum an ya ‘taqida bi anna
Allaha ta‘ala  wahidun  wa
yantahu gawluna ma marra ‘an
al-imana at-tasdiqu wa al-igraru
bima ja'a bihi rasilullahi salla
Allahu ‘alaihi wa sallam, wa fi
at-tasdigi hukmun min an-nafiy
wa al-isybati, fa yantahu min
qawlina bi zZalika kalimatun at-
tayibatun allati huwa kalimatu
at-tawihidi min “La ilaha illa

Allahu” lianna fihd nafyan wa

Hidayah (petunjuk) dari Allah
Ta'ala, hidayah itu pembimbing
hamba pada apa hal padanya atau
sesuatu atasnya dari jalan yang
dekat maka barang siapa yang
meragukan sesuatu didalamnya
yaitu hidayah maka sungguh ia
orang vyang kufur. Karena
sesungguhnya keraguan itulah
islam dan

yang membatalkan

mensahkan  menjadi  murtad.

Masalah.  Jika  ditanyakan

kepadamu, apa tujuan iman

telah disebutkan

yang
Jawabannya adalah iman itu
ungkapan tentang tauhid, yaitu;
iman, menurut  mutakallimin
adalah tauhid dan tauhid menurut
mereka adalah menyakini bahwa
sesungguhnya Allah Ta‘ala itu
Maha Esa, dan keluar perkataan

kita sesuatu yang telah lewat dari

iman adalah pembenaran dan
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isybata  sabitayni  jazimayni.
Mas'alah. Iia qila laka as-
salatu lugatan ad-du‘au, wa
syar‘an : Al-fi’lu al-bidayatu bi
at-takbiri wa an-nihayatu bi as-
salami bi syuruti al-mazkarati fi
babihi. Wa as-sawmu lugatan
al-imsaku, wa syar ‘an al-imsaku
‘an al-muftirati fi kulli yawmin
fihi.  Wa

alzakawatu lugatan nama ‘un wa

kama waradahu

syar‘an itdi asy-syay'i min jazdi

al-kulliyati min al- ‘adadiyati//

pernyataan dengan perkara yang
datangnya bersama Rosulullah
SAW dan dalam membenarkan
yang dihukumi dari peniadaan dan
penetapan yang menghasilkan
perkataan kita yang baik tersebut.
Kata yang baik itu adalah kata
tauhid, yaitu dari la ilaha ilallah,
kalimat itu

karena  dalam

mengandung  penegasian  dan

penetapan yang kuat. Masalah.

Jika ditanyakan kepadamu,

shalat secara bahasa itu doa.

Sedangkan secara syara itu

perbuatan yang diawali dengan
takbir dan di akhiri dengan salam
dengan

syarat-syarat  yang

disebutkan dalam ilmu figh.

Dalam bab "shawm™, puasa secara
bahasa yaitu menahan (al-imsak).
Sedangkan menurut syara adalah
menahan  dari

yang dapat

membatalkan puasa pada setiap
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hari sebagaimana dijelaskan dalam
bab puasa. Zakat secara bahasa
yaitu tumbuh (hama) . sedangkan
secara Syara Yyaitu memberikan
sesuatu sebagiannya dari

keseluruhan dari yang dihitung//

102




93

21.

....... (a)wa al-kanhiyati  bi
nasabin alma ‘ritfi fi al-waqti al-
mugayidi lahu, aw fi al-muglaqi
syartun ma yuqali fi al-mawdi ‘i
wajaba al-mala'ikatu wajaba
al-kitabu  as-samawiyatu  al-
muqaddimatu zikruha wa ar-
rasillu tagaddama ta ‘rifuhum,
wajaba al-qudratu khayri wa
syarrihi min Allahi ta‘ala wa
gayra zalika mimma nazkuruhu
mina al-amri bi al-khayri, wa
an-nahiy ‘ani asy-syar'ly wa
ittiba‘i an-nabiyi salla Allahu
‘alayhi wa as-salam yakiinu asy-
syay'u al-mazkiru allazi huwa
min al-imani allazi huwa fi'lu
al-quliubi ma syurita bihi al-
igraru bihi am ld gayra al-imani,
faqul kulluma yaqa‘u bi az-
Zahiri  gayru haqigafin - wa

harajatu minha lianna al-imanu

huwa ‘ibaratun ‘an at-tawhidi

....... (a)dan bilangan dengan nisab
yang diketahui dalam waktu yang
ditentukannya, dan secara mutlak
menjadi  syarat sesuatu yang
dijelaskan dalam objek kajian
zakat. Dan mencintai malaikat
itu wajib menurut Kitab samawi
yang lebih dulu dijelaskan. Dan
mencintai Rasul yang lebih dulu
mengetahui dan Mencintai takdir
baik dan buruk dari Allah SWT
dan sebagainya dari sesuatu yang
telah dijelaskan dari melaksanakan
yang baik dan menjauhi yang
buruk, dan mengikuti Nabi SAW
adapun ada sesuatu yang telah
disebutkan yang ia itu dari iman
yang juga merupakan perbuatan
hati yang disyaratkan dinyatakan
dengan iman atau tidak? Selain
maka dikatakan

iman setiap

sesuatu yang terjadi dengan

sebenarnya tanpa hakikatnya dan
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kama zukira i annamda ma
yuqalu  fi  al-bidayatin  al-
gadivatin qabla asy-Syahsi min
at-talt af*alu zuhuriyatun fi amri
al-mukallafi wa ma suwiyya
zalika min at-tawhidi syartu al-
imani fayalzamu min ‘adamuhu
al-‘adamu wa la yalzamu min
wujiduhu wujiidu wala ‘adama
lizatihi. Mas'alah. iZa qila laka
al-imanu al-mazkuru bisifati ar-
taharati  kama yahillu  min
hadasi al-asgari wa al-akbari,
am la fa al-jawabu al-imanu
misla sifatin tangain ‘an al-
asgari wa al-akbari wahiya bi
sifatun ar-taharatun fayasihhu
kullu al-ibadati bihi wa al-kufri
bisifati al-hadasi kama kana
lahu mina al-asgari wa al-akbiri
fa yabrulu kullu al-ibadatu bihi,
lianna al-kufra la yastahiqqu lil-

‘ubudiyatin yunqadin bi alkufri

pasti terjadi karena sesungguhnya
iman merupakan ungkapan
tentang tauhid (pengesaan Allah)
seperti apa yang telah yang
dijelaskan karena sesungguhnya
apa yang dikatakan dalam titik
awal sebelum seseorang dari
mengikuti perbuatan yang
berkaitan dengan urusan mukallaf.
Dan sedangkan yang utuh dari
tauhid merupakan itu syarat dari
iman, dan tidak mengharuskan dari
mewujudkannya dan tidak

menghilangkan dzatnya.

Masalah.  jika  ditanyakan
kepadamu, apakah iman yang
disebutkan itu bersifat suci seperti
apa yang terbebas dari hadas kecil
dan besar atau tidak? Maka
jawabannya adalah iman itu
diumpamakan sifat kesucian dari

hadas kecil dan besar, dan
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Jjami‘i al-a‘dai ay al- ‘amalu wa
Allahu a’lam. Mas'alah. IZa gila
laka al-tmanu  al-mazkuru
mahliiqun ay mawjidan lianna
min al- ‘adami ila wujiidu wa min
wujiidu ila al-‘adami aw gayri

makhluqin gadimatin bi ‘akasi

fa al-jawabu al-tmanul/

maksudnya itu dengan sifat suci,

maka membenarkan setiap
ungkapan dengan iman Sedangan
kufur itu mengandung hadas
(kotor) seperti apa yang ada
padanya dari yang kecil dan besar,
maka menjadi batal setiap
ibadahnya karena kufur. Karena
tidak

sesungguhnya kufur itu

memiliki hak untuk melakukan
ibadah dan batal karena kufur
kumpulan yang rusak maksudnya
Allah  maha

perbuatan  dan

mengetahui.  Masalah.  Jika
ditanyakan kepadamu, apakah
iman yang disebutkan di atas itu
makhluk, maksudnya
keberadaannya sekarang dari yang
tidak ada menjadi ada, atau dari
yang ada ke yang tidak ada, atau
bukan makhluk yang gadim atau

sebaliknya?.
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Jawabannya adalah iman//

102




97

22.

....... (a)lafzun ma frhi ibhamu
yasytamilu rarfiy al-qadimi wa
al-hadisi wa bayanu zalika
unzurin wa kaifa yaqilu al-
mu ‘allifu  bihi bi i'tibariyina
muqgayyadun bi al-hidayati wa
mugayyadun bi asy-syay'in min
at-tasdigi wa al-igrari, wa lam
vaqul bi gadimahu aw bi
hudusahu. Wa qgawluhu bi
qgadimahu muqayyadun bi al-
hidayati.  Wa  qawluhu  bi
hudusahu mugayyadatun bi at-
tasdigi wa al-igrari bi gawlihi
:"Al-imanu hidayatu min Allahi
ta‘ala”, wa fi hazihi al-qadiyyati
la yaqulu qadimahu wa la
bikudusahu wa at-tasdigi bi al-
galbi wa al-igrari bi al-lisani wa
al-‘amalu bi al-arakanu, fa
aydan fi hazihi al-qQadiyyati fi
al‘atfi, ld yaqiilu bi gadimahu wa

la bi hudisahu, suma yakhruju

....... (@)itu sebuah “lafaz” yang
didalamnya ketidakjelasan yang
mengandung dari sisi gadim dan
hadits dan penjelasan tersebut itu
persamaan dan seperti apa yang
dikatakan mualif dengan dua sisi
yang terikat oleh hidayat dan
terikat oleh  kehendak dari
kebenaran dan pernyataan dan
tidak mengatakan unsur gadim
(terdahulu) dan juga hadits (yang
baru), dan mualif berkata
mengandung sifat gadim yang
terikat oleh hidayah dan mualif
berkata dengan sifat hadits (baru)
yang terikat dengan pembenaran
dan penetapan. Dengan
menurutnya, iman itu hidayah dari
Allah Ta‘ala dan dalam ketetapan
ini tidak dikatakan bahwa iman itu
mengandung sifat gadim dan tidak

sifat hadits, Dan pembenaran

iman dengan hati, pernyataan
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al-muallifu al-mugayadata bihi
fi al-bayani bi qawlihi: “fa al-
hidayatu  gayru  mahligin
liannahu di ‘u ar-rabbi wa huwa
ay di ‘u wa haqiqatu al-hidayatu
qadimun li anna fihi fi hazihi al-
qadiyyati zawalu al-isykali wa
al-ibhami, kama fi zawali al-
isykalt wa al-ibhami wa fi al-
hudusi fi at-tasdiqi wa al-igraru
fi gawlihi wa at-tasdiqu wa al-
igraru min af‘ali al-‘abdi wa
huwa mahdusun min al- ‘adami
ila al-wujidi Fa al-Qadau min
al-gadiyyatayni wajhi mahsisi
amma al-qadiyyatu al-ila fa
mahsiisi bi al-gadimi wa amma
as-saniyatu fahiya mahsasun bi
al-muhadasi wa an-nakfati min
al-imani syamili tarfihima, wa
fihima wa syakilun wa bahum.

Wa bayanu Zalika naqli ‘an abiy

syakiirun as-salimun rahmatu

dengan lisan, dan dikerjakan
dengan pancaindra maka di
samping dalam Ketetapan ini
dalam sisi yang tidak menyatakan
tidak bersifat gadim dan bersifat
hadits. Sehingga Mualif keluar
dari pendapat tersebut dalam
penjelasan dalam mualif hidayah
bukan karena

itu makhluk,

sesungguhnya ia  merupakan
ciptaan Tuhan dan ia itu hakikat

hidayah adalah gadim. Karena

sesungguhnya dalam hidayah
dalam ketetapan ini
menghilangkan  keraguan dan

ketidaknjelasan sebagaimana

dalam menghilangkan keragu-
raguan dan ketidakjelasan tentang
yang baru dalam pembenaran dan
pernyataan. Menurutnya
Pembenaran dan pernyataan dari

perbuatan hamba dan itu adalah

baru, dari tidak ada menuju ada,
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Allahi  ‘alayhi annahu ja'a

‘alayhi  al-rajulu  faqala al-
imanu makhliqun wa gayri
makhligin,  qala: Ma
tas ‘aluni”. Fa qgala at-tasdiqi wa
al-igrari  fa  qala  huma
muhaddisani summa ja'a ‘alayhi

ar-rajulu al-akhru fagala lahu/

maka Ketetapan ini merupakan
dari dua ketetapan yang secara
khusus, adapun ketetapan pertama
iman khusus mengandung sifat
gadim dan adapun yang kedua
iman khusus mengandung sifat
hadits dan ujung dari iman itu
menyempurnakan 2 titik dan
menyamakan dan menyerupakan
dan penjelasan itu mengutip dari
Abi Syakur As-salam RA "Datang
seorang laki-laki, maka ia bertanya
iman itu makhluk atau bukan?
Jawabannya saya tidak dapat
laki-laki

menerangkan  maka

berkata pembenaran dan

pernyataan maka berkata Abi
Syakur keduanya hal yang hadist
(baru)" lalu datang lagi seseorang
maka laki-laki itu

yang lain,

berkata kepada Abi Syakur//
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23.

....... (a)al-imanu makhiigun wa
gayru makhliigin fagala ay syay'i
huwa  fimda tas‘alani  minhu
faqala la illaha ila Allahu”. Fa
qala huwa qadimun wa kullu ma
ja'a min al-qadimun yakinu
qadiman  kasifatin  al-barrt
subhanahu wa Wa af alihi wa
kullu ma ja'a min al-muhdasu
kasifati al-‘abdi min as-sifati
asy-syubutiyyati wa al-af“aliyati
yakiinu muhdasan, fa yastahili
giyamu as-sifati al-muhdisi bi
zatihi al-qadimi. Wa as-sifatu al-
qadimu bi zZati al-muhdisi, wa
yastahilii an yasira al-‘abdu
rabban, wa ar-rabbu ‘abdan. Wa
in wujida ahaduhuma al-akharu
ila al-kunhi ka

bi an-nisbati

qawlihi  ta‘ala: “Wa Allahu
khalagakum wa ma ta ‘alamiina,
li gawlihi ‘alayhi as-salamu :

“Khuliga al-imanu wa hifuhu bi

....... (a)apakah iman itu makhluk
atau bukan makhluk? Abi syakur
berkata artinya sesuatu yang itu
dalam perkara yang saya uraikan
dari iman. Maka ia berkata itu 14
ilaha ilallah. Maka berkata
Kalimat tersebut bersifat gadim.
Dan setiap hal yang datang dari
yang Qadim adalah gadim, seperti
sifat al-Bary Allah, maka suci la
dan perbuatan-Nya dan setiap
yang berasal dari yang baru seperti
hamba dari sifat tsubutiyah dan
sifat af“aliyahnya hamba tetap saja
baru. Maka mustahil adanya sifat
yang baru dengan dzat yang
bersifat Qadim dan sifat gadim
dengan dzat yang bersifat baru.
Dan mustahil jika seorang hamba
Tuhan

menjadi  tuhan, atau

menjadi  hamba. Sebagaimana
Firman Allah Ta'ala: “Allah telah

menciptakan kalian dan apa yang
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as-sahawati wa khuliga al-kufru
wa Ahifuhu bi al-bukhli. Wa gad
faraga al-kitabi al-musamma bi

syar ‘a as-samarqandi syitan

Allahu a’lam biswabi

wa al-hata'i

Tammat

kamu kerjakan. Juga hadits
Rasulullah: “Iman diciptakan dan
mengelilinginya dengan syahwat,
dan kufur diciptakan dan yang
mengelilinginya adalah
kekikiran”. Kitab ini telah selesai,
kitab ini  dinamai  Syarhu
AlSyamargandi pada malam Rabu.
Allah Maha Mengetahui

membenarkan dan menyalahkan.

Tamat
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BAB IV
SINOPSIS KITAB BAHJAT AL-‘ULUM
A. Mugaddimah

Pada halaman awal kitab ini dimulai dengan pengarang yang
mengawali dengan bacaan basmallah, kemudian disambung dengan ucapan
hamdallah sebagai ungkapan rasa puji dan syukur pengarang kepada Allah
SWT dan dilanjutkan dengan ucapan shalawat serta salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya.

Kemudian disebutkan pula nama kitab Bahjat Al-‘ulam ini dan
keterangan tentang nama pengarang kitab ini yaitu Abu Laist As-Samargandi
dan juga tentang nasabnya.

Isi kandungan yang terdapat salam Kitab Syarah As-Samargandi yang
dinamai oleh pensyarahnya dengan Kitab Bahjat Al-‘u/am. Kitab ini
membahas tentang dasar-dasar keyakinan agama Islam yang disebut ushdl
ad-din, Tauhid, Ilmu kalam, Figh Akbar dalam terminologi madzhab Abu
Hanifah.

Kitab ini menginformasikan konsep tauhid dengan metode tanya-jawab
dimana setiap persoalan diawali dengan kata "mas'alah” dan jawabannya
dengan kata "fa al-jawabu". Pembahasan tauhid ini terangkum dalam rukun
iman, yaitu iman kepada Pencipta (Allah), malaikat, Rasul, Kitab suci, hari
akhir, dan takdir baik dan buruk yang diberikan Pencipta kepada hamba-Nya,

konsep iman, shalat, puasa, dan zakat
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B. Konsep Iman

Konsep tentang iman ini akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Rukun Iman

a. Iman kepada Allah SWT

Penjelasan konsep tentang iman kepada Allah SWT dibahas
dalam 2 masalah pembahasan, masalah pertama tentang keesaan Allah
dan sifat wajib bagi Allah, dan masalah kedua membahas tentang
pengertian sifat ma'ani dan bahwa Allah SWT itulah pencipta segala
makhluk. Hal ini mulai dibahas pada halaman 3 baris le 13 pada kitab
dan pada skripsi ini bisa dilihat pada tabel transliterasi dan terjemahan
pada kolom ke-3 sampai kolom ke-6 dihalaman 44 sampai halaman 55

dijelaskan sebagai berikut :

""Mas’alatun. l1za grla laka wa kayfa tu'minu bi Allahi fa
al-jawabu Inna Allaha ta‘ala ahadun ay la saniyan lahu fi
sifatin wa af alin. Wa al-wahdaniyatu fi as-sifati la yakanu fiha
at-ta‘adudu wa at-tasybihu wa tajziu. Wa al-wahdaniyatu fi al-
af‘ali hiya lam takun ma‘ahu sanin mu‘asyiratin fi al-"alami fr
tadbiri wa tahligi wahidun ay la saniya lahu fi zatihi min at-
tarkibi wa at-tahyizi wa al-intihai.” [ ...... Masalah. Jika
ditanyakan kepadamu, dan bagaimana kamu beriman
kepada Allah?”, jawabannya adalah Allah Ta’ala itu Ahad
(Esa), tidak ada duanya, baik dalam dzat dan sifat maupun
perbuatan-Nya. Keesaan dalam sifat-Nya adalah tidak berbilang
dan tidak ada yang menyamai dan tidak terbagi. Keesaan dalam
perbuatan-Nya adalah tidak ada duanya, tidak ada syarikat bagi-
Nya dalam menata dan mengurus dan mencipta, Esa ialah tidak
ada dua-Nya dalam Dzat-Nya dari tersusun dan keberpihakan
dan akhir.]
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Allah itu ahad (Esa), tidak ada duanya baik dalam dzat maupun
sifatnya. Tidak berbilang, tak ada yang menyamai dan tidak terbagi.
Sifat hayyun bagi Allah bukam karena ruh tapi karena sifat hidupnya,
sifat hayyun Allah adalah sifat ma‘nawiyah yang wajib ada dan tidak
bergantung dengan sesuatu apapun dari yang wajib, jaiz dan mustahil.
Hakikat dari sifat ma‘nawiyah ini ialah sifat yang wajib ada sebagai
ketetapan. Selain sifat hayyun dalam mas‘alah pertama ini juga
menjelaskan tentang beberapa sifat ma‘nawiyah yang lain yaitu,
‘alimun (mengetahui), qudrat (berkuasa), Iradat (berkehendak), sama‘
(mendengar), basar (melihat), kalam ( berbicara), gadirun (maha
kuasa), muridan (maha berkehendak), sami‘un (maha mendengar),

basirun (maha melihat), mutakallimun (maha berbicara).

b. Iman Kepada Malaikat-malaikat Allah SWT
Iman kepada malaikat ini dibahas dalam satu bab masalah.
Malaikat digambarkan memiliki sayap ada yang dua, tiga dan empat.

Penggambaran malaikat ini dijelaskan dalan kitab pada halaman 6 dan
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pada skripsi ini bisa dilihat pada tabel transliterasi dan terjemahan pada
kolom nomor 6 sampai kolom nomor 8 dihalaman 54 sampai halaman
60 sebagai berikut :

M Mas'alah. lza grla laka wa kayfa tu'minu bi al-
mala'ikati, fa al-jawabu anna al-mala‘ikata idafun min
ahwalihim wa sdaratihim, walakinna inna al-mala'ikata zuwa
ajnikatin musanna wa sulasa, wa ruba‘a, kagawlihi ta‘ala :
“Auli ajnikatin masna wa sulasa, wa ruba‘a”, wa minhum ay
min ba‘di al-malg'ikati hamlatun al-‘arsyi,..." [ Masalah.
Apabila ditanyakan kepadamu, dan bagaimana kamu
beriman kepada malaikat? jawabannya ialah sesungguhnya
malaikat  itu  penambahan  dari  perubahan  dan
penggambarannya akan tetapi sesungguhnya malaikat itu
mempunyai sayap yang terdiri dari dua, tiga, dan empat. Dan
dari mereka maksudnya dari sebagian malaikat itu memikul
Arsy.]

Sebagian dari mereka bertugas memikul arsy. Malaikat itu
makhluk ciptaan Allah yang tidak memiliki syahwat dan tidak
memiliki nafsu dan diciptakan tanpa ayah dan ibu, tidak minum
minuman yang cair melainkan meminum kalimah thayyibah (kalimat
yang baik), dan tidak bermaksiat dan juga selalu taat dengan apa yang
sudah diperintahkan Allah. Sebagian malaikat ada yang bertugas
menjaga makhluk dari jin, manusia, dan yang lainnya. Ada malaikat

yang bertugas mencatat seluruh amal perbuatan hamba baik amal baik



106

maupun amal jelek, dan sebagainya. Mereka adalah makhluk dari tidak
ada menjadi ada sebagai hamba Allah. Atau dengan kata lain seluruh
malaikat adalah hamba (‘abd) Allah yang disifati dengan laki-laki
bukan disifati dengan perempuan. Para malaikat tidak memiliki
syahwat, seperti syahwat jaiz, dan ma‘siyat. Syahwat adalah keinginan
dan tuntutan nafsu, mayoritas tuntutan nafsu tidak terlepas dari hal-hal
yang haram, mubah, dan memiliki harta yang banyak dan melimpah
ruah.
c. Iman Kepada Kitab-kitab Allah SWT

Dalam naskah ini tidak ada keterangan tentang iman kepada Kitab
- Kitab Allah dikarenakan lembaran lanjutan pada halaman 9 dan 10 itu
kosong dan telah hilang tulisannya sehingga penulis tidak menuliskan

penjelasan dari iman kepada Kitab - Kitab Allah.

d. Iman Kepada Para Nabi dan Rosul Allah SWT

Terdapat 2 bab masalah yang mrmbahas tentang Iman Kepada
Nabi dan Rosul, bab pertama menjelaskan tentang nabi pertama dan
terakhir dan juga tentang sifat wajib bagi rosul, dan bab kedua
menjelaskan tentang jumlah dan perbedaan antara nabi dan rosul. Hal
itu dijelaskan pada halaman 11 dan pada skripsi ini bisa dilihat pada
tabel transliterasi dan terjemahan pada kolom nomor 11 sampai kolom
nomor 14 pada halaman 61 sampai halaman 70. Sebagai berikut

penjelasan dalam kitabnya:



107

Dari lembaran naskah diatas isinya ialah Nabi pertama ialah
Adam AS dan Nabi terakhir ialah Muhammad SAW. Nabi bertugas
untuk menyampaikan berita tentang Allah kepada umatnya, jujur dalam
menyampaikan apapun yang disampaikan kepadanya dan mustahil
berbohong, dan para nabi dapat dipercaya Allah SWT dalam
menjalankan  kewajibannya dan mustahil berkhianat. Nabi yang
memiliki syariat yaitu : nabi Adam As, Nuh As, Ibrahim As, Musa As,
Isa As, dan Nabi Muhammad SAW. Dan setia syariat yang dibawa oleh
nabi sebelum nabi Muhammad SAW itu dihapus oleh syariat yang
dibawanya. Jumlah nabi yang diutus itu berjumlah 124.000 nabi dan
nabi yang sekaligus menjadi rasul berjumlah 313 rasul.

Perbedaan nabi dan rasul antara lain Nabi ialah manusia laki-laki
yang merdeka yang diberi wahyu kepadanya namun tidak

diperintahkan untuk menyampaikannya sedangkan manusia laki-laki



108

yang merdeka yang diberi wahyu kepadanya dan diperintahkan untuk
menyampaikannya itulah Rosul sekaligus nabi. Mengetahui jumlah dan
nama-nama nabi tidak menjadi syarat iman kepada Nabi-nabi Allah

SWT.

e. Iman Kepada Hari Akhir

Iman kepada hari akhir itu meyakini bahwa hari akhir itu atau hari
kiamat akan datang atas kehendak Allah SWT. Hanya satu masalah
yang membahas tentang iman kepada hari akhir dan bisa dilihat pada
tabel transliterasi dan terjemahan pada kolom nomor 14 sampai kolom
nomor 17 dihalaman 70 sampai halaman 79. Seperti yang dijelaskan
dalam potongan kitab berikut :

...... Fa al-jawabu inna al-imana bi al-yawmi al-akhirati
ya ‘taqidu bi annahu yansakhu bina ‘a bi al-falagi min falaqi ad-
dunya min qali ‘i al-jabali ila al-hawai wa al-bahri ila al- ‘ulya
wa gayri zalika. Inna Allaha yumitu al-khalaiga kullahum min
al-jinni wa al-insi wa al-malaikati wa asy-syayatin wa al-
yuhd'imin illa man kana fi al-jannati ka al-hawri wa at-tayri wa
as-samari wa al-hitwabi wa asy-syajari wa al-anjari wa as-
sariri wa al-Qusiri wa gayri zalika, wa an-naru ka al-hayatin
wa al- ‘aqaribi wa as-salasili wa al-galali wa az-zaqumi wa al-
hamimi gayri Zalika. summa yuhythim Allahu ta‘ala min al-
khalaiqi kama kanii gabla al-mawtu bi an yu'adi bi ajsadihim
wa an yab ‘asa bihim ‘ala ma fi al-qabri, wa an ya'ti ilayhim
naran min nari jahannama, wa yaqumuna fi qada'i min al-
mahsyari....." [.....Maka jawabannya, bahwa iman kepada hari
akhir itu meyakini bahwa bahwa Allah Ta ala akan menghapus
dengan meruntuhkan, dengan membelah dunia, gunung dibelah
menjadi asap dan lautan yang menerjang ke tempat yang lebih
tinggi, dan sebagainya. Sesungguhnya Allah mematikan
makhluk seluruhnya dari jenis jin, manusia, malaikat, setan,
dan binatang, kecuali dari yang ada didalam surga seperti
bidadari dan burung, buah-buahan, tumbuhan, pepohonan,
sungai, tempat tinggal, istana, dan sebagainya, dan neraka
seperti ular dan kesengsaraan dan air tawar dan belenggu dan
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pohon zagum dan air panas dan sebagainya. Kemudian
menghidupkan mereka yaitu Allah Ta‘ala dari para makhluk
sebagaimana adanya sebelum mati seperti semula dengan
jasadnya masing-masing, dan membangkitkan apa yang berada
di alam kubur, dan ada yang mendapat siksa di neraka jahannam,
dan mereka berdiri d-dalam pengadilan di padang mahsyar.....]

Hari kiamat merupakan hari akhir dari dunia dan dimulai dari
meninggal hingga dibangkitkan di pasang mahsyar. Dan ada jarak dari
masing-masing langkah mulai dari si mayat di alam kubur, padang
mahsyar, surga dan neraka. Meyakini hari akhir itu bahwa Allah ta‘ala
akan menghapus dengan meruntuhkan, membelah dunia, dan Allah
mematikan semua makhluk hidup baik itu manusia, jin, malaikat, setan,
dan binatang kecuali yang ada di dalam surga baik itu sungai, tempat
tinggal, istana, dan sebagainya dan juga yang ada di dalam neraka.

Dan Allah menghidupkan para makhluk sebagaimana sebelum

mati seperti semula dan dikumpulkan di pasang mahsyar untuk di adili
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atas perbuatannya semasa hidup. Dan setelah perhitungan amal bagi
mereka yang shaleh maka masuk surga dan kekal didalamnya dan
begitu pula sebaliknya bagi orang yang kafir maka ia akan masuk
neraka selamanya. Karena sesungguhnya surga itu untuk orang yang
taat dan neraka untuk orang yang berdosa.
f. Iman Kepada Takdir baik dan buruk
Takdir adalah apa yang telah ditetapkan oleh Allah swt sejak
azali. Takdir baik adalah takdir yang dianggap baik menurut syar'i.
Sedangkan takdir jelek adalah takdir yang dianggap jelek oleh syar'i.
Pada skripsi ini bisa dilihat pembahasan tentang hal ini pada tabel
transliterasi dan terjemahan pada kolom nomor 17 sampai kolom nomor
19 pada halaman 80 sampai halaman 86.
" Mas'alah. I7a@ qila laka wa kayfa tu'minu bi al-qadari
Wa al-gadaru ma qaddarahu Allahu ta‘ala fi al- ‘azali Khayrihi
wa al-khayru ma yahsanahu asy-syar ‘u wa syarrahu. Wa asy-
syarru ma yugbihithu asyar‘u.” [Masalah. Jika ditanyakan
kepadamu, dan bagaimana kamu beriman kepada takdir?
Takdir ialah apa yang telah ditetapkan oleh Allah swt sejak azali
yang baik dan takdir baik itu apa yang dianggap baik menurut

syariat dan yang buruk dan takdir buruk ialah takdir yang
dianggap jelek oleh syariat.]

-

STV T = e T g —

Allah Ta’ala menciptakan makhluk dan memerintahkan pada

kebaikan dan lebih baik lagi dan melarang selain pada keduanya dan
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juga melarang kepada hal yang keji dan hina. Allah menciptakan Lawh
dan Qalam, dan memerintahkannya untuk menulis amal perbuatan
hamba-hamba-Nya. Iman, ketaatan dan ketidaktaatan merupakan
ketetapan Allah Ta’ala sejak jaman azali.
Takdir adalah perkara yang telah diketahui dan ditentukan oleh
Allah SWT dan telah dituliskan oleh al- Qalam (pena) dari segala
sesuatu yang akan terjadi hingga akhir zaman. Barang siapa yang tidak
beriman kepada ketentuan dan kehendak Allah SWT. maka ia akan
dihukum atas kejahatan yang telah kamu lakukan. Di sisi lain, jika
percaya bahwa Allah SWT yang menghendaki apa yang terjadi dan
berlaku di dunia akan mendapat pahala. Itu janji Allah SWT.
Demikian juga dengan kehendak, kekuasaan dan perintah Allah
telah ditetapkan sejak zaman azali. Kehendak dan kekuasaan itu bukan
karena perintah-Nya dan bukan karena keridhaan-Nya, melainkan
ketentuan yang meliputi kebaikan dan keburukan, yang semuanya
merupakan janji dan ancaman-Nya. Maka barang siapa yang berbuat
baik akan mendapatkan pahala surga dan barang siapa yang bermaksiat
akan mendapatkan siksa neraka
2. Pengertian dan Tujuan Iman
Iman secara bahasa yaitu pembenaran secara mutlak, dan secara istilah
yaitu ungkapan tentang pembenaran dan pernyataan akan sesuatu yang
diucapkan oleh Rasulullah dan secara hakikat tidak menggunakan peniadaan

atau dengan penetapan. Dan pembenaran dalam iman ialah pemahaman
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secara substansi atau hakikat sesuatu secara khusus terhadap apa yang
dibawa oleh Rasulullah SAW. Iman merupakan pelita dalam hati orang-
orang mukmin dan akalnya.

Tujuan iman ialah ungkapan tentang tauhid, dan tauhid sendiri adalah
meyakini bahwa Allah SWT itu maha esa. Dan kalimat tauhid ialah kalimat
terbaik karena dalam kalimat itu mengandung penegasian dan penetapan
yang kuat. Penjelasan ini ada dalam skripsi dalam Bab 3 pada tabel
transliterasi dan terjemahan pada kolom nomor 19 sampai kolom nomor 20
dihalaman 87 sampai halaman 90 dan juga pada kolom nomor 21 dihalaman
92 sampai halaman 100

Iman itu bersifat suci diumpamakan seperti suci dari hadast kecil dan
hadast besar dan kufur itu kotor dan menjadi batal ibadahnya karena kufur.
Karena kufur itu tidak memiliki hak untuk melakukan ibadah.

Iman ialah lafaz yang mengandung ketidakjelasan yang mengandung
dari sisi gadim yang terikat oleh hidayah dan hadist (yang baru) yang terikat
dengan pembenaran dan penetapan. Dan pembenaran iman itu dengan hati,

pernyataan dengan lisan dan dibuktikan dengan perbuatan.

. Konsep Rukun Islam.

Pada kitab ini sedikit menyinggung tentang pengertian singkat sholat,
puasa dan zakat sedikit disinggung dalam kitab ini dan pada skripsi ini bisa
dilihat pada tabel transliterasi dan terjemahan pada kolom nomor 20
dihalaman 91 yaitu sebagai berikut :

Mas'alah. I7a gila laka as-salatu lugatan ad-du ‘au, wa syar ‘an
. Al-fi'lu al-bidayatu bt at-takbiri wa an-nihayatu bi as-salami bi
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syuruti al-mazkirati fi babihi. Wa as-sawmu lugatan al-imsaku, wa
syar‘an al-imsaku ‘an al-muftirati fi kulli yawmin kama waradahu
fihi. Wa alzakawatu lugatan nama ‘un wa syar ‘an itai asy-syay'i min
Jjazai al-kulliyati min al- ‘adadiyati

Shalat secara bahasa adalah doa, dan secara istilah ialah perbuatan
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat yang
disebutkan dalam hukum figh. Puasa secara bahasa ialah menahan dan
secara istilah yaitu menahan dari apa yang dapat membatalkan puasa pada
satu hari. Zakat secara bahasa yaitu tumbuh dan secara istilah yaitu
memberikan sesuatu sebagiannya dari keseluruhan dari apa yang dihitung
dan bilangan dengan nisab yang diketahui dan waktu yang ditentukan dan
secara mutlak menjadi syarat sesuatu yang dijelaskan dalam objek kajian

zakatt



BAB V
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan pada Kitab

Bahjat Al- ‘ul/zm dalam. Naskah salinan Al Fatah Banjarnegara yang disalin

oleh KH. Abdul Fatah secara kajian filologi maka dapat disimpulkan bahwa:

a.  Naskah Kitab Bahjat Al- ‘ulum ini termasuk kedalam naskah jamak
karena banyak juga salinan kitab yang lain yang disalin orang lain lagi
dan beredar di beberapa daerah. Kondisi naskah cukup baik walau ada
beberapa halaman hilang dan tinta tulisan yang agak kabur. Usia naskah
ini sekitar lebih kurang 100-an tahun karena kertas yang dipakai untuk
menulis naskah ini menggunakan kertas eropa atau kertas watermark
yang dimana kertas itu populer digunakan pada tahun 1800-an dan
ditulis dengan tulisan tangan dalam bahasa arab dan dengan
menggunakan 2 jenis tinta yaitu merah dan hitam, tinta merah
menandakan matan dan tinta hitam menandakan syarahnya. Naskah ini
disimpan di perpustakaan Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara.
Kitab ini sendiri karangan Abu Layts As-Samargandi yang membahas
tentang permasalahan akidah berupa rukun iman dengan metode tanya
jawab.

b.  Berdasarkan isi naskah kitab Bahjat Al- ‘ulizm, naskah ini ditulis dalam
bentuk dialog tanya jawab. Penjelasan dari dialog tersebut itu tentang

permasalahan iman yang terangkum dalam rukun iman menurut

113
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pendapat dari pengarang kitab. Hal ini memang lazim untuk
kebanyakan kitab tauhid di seluruh dunia, penjelasan tentang iman
dirasa sangat penting karena menjadi dasar bagi setiap mukmin
menunjukkan identitas keislamannya. Adapun masalah akidah yang
terkandung dalam naskah kitab Bahjat Al-‘ulizm ialah tentang iman
kepada Allah, iman kepada Malaikat Allah, iman kepada Kitab Allah,
iman kepada Rasul Allah, iman kepada Hari Akhir, iman kepada Takdir
Buruk dan Baik dari Allah Ta’ala. Penjelasan secara singkat tentang apa
itu sholat, puasa, dan zakat baik secara etimologi dan terminologi.
B. Saran
Ada beberapa hal yang perlu dan patut peneliti sampaikan saran setelah
mengadakan kajian tentang nilai akidah dalam manuskrip kitab Asmarakandi,
yaitu:

a. Kepada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, agar senantiasa
mendukung dan memberikan kesempatan kepada para mahasiswa yang
ingin mengkaji tentang naskah- naskah kuno guna menelusuri
peninggalan- peninggalan masa lampau, khususnya mengenai peradaban
Islam.

b. Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dan pengkajian tentang
naskah atau kitab kuno harus lebih selektif dalam memilih naskah dan

kitab mana yang akan dijadikan sebagai sumber utama penelitian.



116

c. Untuk Pengurus Pondok Pesantren Al-Fatah Banjarnegara harus terus
menjaga dan melestarikan naskah dan harap disimpan dengan baik dan

perawatan agar naskah tidak semakin lapuk dan rusak.
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